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ABSTRACT 

EFFECTIVITY BETWEEN EEA (EXPLICIT EXTERNAL AIDS) AND IIA 
(IMPLICIT INTERNAL AIDS) AS MNEMO,VIC STRATEGY TO INCREASE 

MEMORI AEILITY AMONG ELDERLY 

By: Khumidatun Niswah 
010610278 3 

Aging process causes the cerebral alteration in its structure and function. It 
causes elder peop!e become easier to forget the new information they just received. 
There are many techniques used to increase me-mmy ability in elder people, two of 
which more effective in elderly are EEA (Explicit External Aids) and IIA (Implicit 
lnternal 4.ids), but the differences effectiveness between the two are clear yet. 

This research used pre-experimental, two group pre-post test dcs;gn. The total 
sample was 18 respondents. The independent variables were EEA an1l IIA method, 
the dependent variable was memory ability which are measured by Recall and 
recognition test. The collected data were rati0, data analyzed by paired t-test and 
independent t-test with level of significance a :S 0.05. Result of pair t-test showed that 
there are differences in recall and recognition test score after and before intervention 
(using EEA method: p=O.OOO of IFR, p=-=0.000 of DFR and p=O.Ol2 of recognition, 
IIA method: p=O.OOO of IFR, p=O.OOO of DFR and 0.021 of Recognition). Result of 
independen t-test showed that there .re differences in recall test score between two 
groups after the intervention (p=0.021 of IFR test and p=0.012 of DFR test). But, 
there are no differences in recognition test score between the two groups (p=O.l85). 
The test mean sco!~ showed that EEA group score was higher than UA group's. So 
that it can be concluded that EEA is more effective than IIA. 

Keyword: Explicit Memory Aids, Impli ·it Memory Aids, mnemonic strategy, 
Memory, Elderly. 
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1.1 Latar Belakaog 

BAB1 

PENDAHULUhN 

Kemajuan teknologi di bid«ng kesehatan, pendidikan dan budaya 

menyebabkan peningkatan umur harapan hidup masyarakat. Peningkatan tersebut 

menyebabkan sebagian besar manusia ake.n melewati masa lansia pada 

seperempat sampai sepertiga bagian hidupnya. 4al yang pasti dialami pada masa 

ini adalah proses penuaan. Secara norma! penuaan akan menyebabkan perubahan 

fisiologis pada otak baik secara struktur maupun fungsinya (Drag, 20 I 0). Seiring 

dengan bertambahnya usia, kemampuan rentang memori jangka pendek pada 

lansia akan mengalami penurun;;~n. Selain itu penuaan menyebabkan lansia 

membutuhkan waktu lebih untuk memindah informasi kedalam bentuk memori 

jangka panjang sehingga menyeb~bkan lansia lebih sering lupa terhadap kejadian 

)ang baru terjadi. Seperti halnya memori jangka pendek, memori jangka panjang 

dapat menurun karena proses pen~Jaan atau karena kondisi kognitif. Penurunan 

kemampuan memori secara bertahap normal pada lansia. Lansia dapat melakukan 

latihan-latihan pada otak mereka d~ngan frekuensi lebih sering dan dapat 

menggunakan cehnik-tehnik mengingat yang sesuai untuk mempertahankan daya 

ingat mereka (?osits Science, 20 I 0) . Penurunan memory pada lansia dengan 

impairment n:t:mory dapat diatasi dengan mnemonic strategy (alat bantu 

mengingat). Nolan (200 I) menyatakan bahwa mnemonic yaug berupa external 

mem01y aid\· (alat hantu mengingat yang bersifat kasat mata) dapat memudahkan 

lans ia dengan dem ensia mengingat letak kamar mereka. Sedangkan mnemor.ic 
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berupa spaced-retrieval (metode penyampaian inforrnasi dengan cara diulang­

ulang dengan inter.,a l waktu tertentu) mampu meningkatkan daya ingat Iansia 

ya11g diduga menderita Alzheimer (Ha·.v ley, 2004). Mnemonics strategi dapatjuga 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan memori pada lansia normal dengan 

penurunan memori karena aging process. Mnemonic strategy yang di sarankan 

untuk Iansia adalah Explicit Eksternal Aids ( contoh: catatan) dan Implicit Internal 

Aids (contoh: metode spaced-,.etrieval) (Camp et a/, 1993 dalam Papalia, 2002). 

Perbedaan dari kedua metode ini Rdalah pada tehnik yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi, pada EEA menggunakan tehnik mencatat sedangkan 

pada IIA menggunakan tehnik penyampaian inforrnasi secara berulang-ulang. Jika 

ditinjau dari indera yang bekerja, pada metode EEA indera yang bekerja lebih 

banyak dari pada metode IIA. Namun apakah metode EEA lebih efektif dari pada 

metode ITA dalam meningkatkc:n kemampuan memori pada lansia belum dapat 

dijelaskan. 

Memasuki abad ke-21 jumJ ~h Lansia yang berusia 60 tahun keatas di 

seluruh dunia mencapai hampir setengah miliar jiwa. Bahkan rliproyeksikan 

jumlah lansia di Seluruh Dunia yang berusia 60 tahun keatas pada tahun 2025 

j umlahnya mencapai 1,2 miliar jiwa. Dari d::tta WHO tahun 1999 dinyatakan 

bahwa setiap bulan orang yang melewati ambang batas 60 tahun mencapai hampir 

satu juta jiwa. S·~dangkan data statis 'k 2007 menunjukkan jumlah lanjut usia di 

Indonesia mencapai sekitar 17.313.000 (Santika, :2.009). Jumlah penduduk Lansia 

yang cukup tinggi dengan berbagai varias i Jatar belakang kehidupannya, tentu 

akan menjadi masalah dan penanganan11ya pun sangat beragam. Berdasarkan hasil 

stud i pendahuluzn yang d ilakukan o leh peneliti pada bulan April 2010 di Panti 
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Werdha Tulune Agung jumlah klien adalah 80 orang, dari jumlah tersebut 

berdasarkan penilaian tingkat kognitif menggunakan MMSE (Mini Mental Status 

Examinatior.) didaratkan 39% klien t:dak mengalami gangguan kognitif, 41% 

mengalamt gang6uan kognitif sedang dan 20% mengalami gangguan kognitif 

bet at. Salah satu domain dari fur.gsi kognitif adalah memori. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti kepada beberapa klien didapatkan bahwa masalah yang terjadi 

berhubungan dengan penurunan memori pada lansia di Panti Werdha Tulu:1g 

Agung yang mengalami ~angguan kognitif adalah mereka s:.!ring lupa menaruh 

barang, sering lupa terhadap nama jika b~rkenalan dan ketika hendak menuju 

suatu terr.pat dan telah sampai di tempat yang dituju mcreka lupa mau melakukan 

apa. Pada lansia de.1gan kondisi kognitif normal hal tersebut tidak terjadi namun 

mereka sering lupa terhadap instruksi atau informasi yang baru disampaikan 

dalam kegiatan rutin di Panti Werdha (contuh: mereka sering lupa i:erhadap 

beberapa item informasi yang didaratkan dari kegiatan penyuluhan, pengajian, 

dan pelatihan). Perawat di ?anti Werdha Tulung Agung belum melakukan 

tindakan khusus terkait dengan masalah memori yang dialami oleh lansia yang 

tinggal disana. Jika perawat memberikan instruksi kepada lansia kemudian 

mer~ka lupa terhadap isi instruksi, maka perawat akan mengulangi instruksi 

tersebut ketika lansia bertanya ulang kepada perawat. 

Proses pennaan pada lansia akan menyebabkan banyak perubahan pada otak 

baik perubahan dari segi stuktur maupun fungsinya. Perubahan struktur otak pada 

lansia di~ntaranya adalah penurunan vol11me otak, walaupun tidak terjadi pada 

semua bagian (regio) otak. Bagian otak yang paling terkena dampak proses 

penuaan adalah bagian fi·on~al. Bagian frontal otak merupakan bagian yang 
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berhubungan dengan kognitif (Haug, 1991 dalam Drag, 20 I 0). Selain lobus 

frontal, bagian otak yang mengalami p\!rubahan akibat proses penuaan adalah 

hippocampus. Hippocampus merupa!can bagiaP- otak yang mengatur proses 

memori. Peran hippocampus adalah membantu pemindahan informasi dari short­

term memori lflenjadi long-term m~;;mor; (Milner, 1970 dalam Wade, 2008). Hasil 

penelitian Pearson et a/ (2006) yang dikutip oleh Drag (20 I 0) menyebutkan 

bahwa penurunan memori !:arena proses penuaan pada hippocampus akan dialami 

oleh lansia yang sehat (notmal). Proses penuaan pada otak akan berdampak pada 

proses memori yang terdiri dari encodi.'1g, storage dan retrieval. Proses penuaan 

mcnyebabkan lausia akan menr,alami penurunan kemampuan dalam 

menyampa ik21 1 kembali informasi yang telah diperoleh. Untuk mengatasi masalah 

memori pada lan c:; ia dapat menggunakan ,,mcmonics strategy (alat bantu 

mengingat). Mnemonic strategi ini capat meningkatkan proses storage dan recall 

dengan r.1erangsang alat indera 3ebagai penerima rangsangan berupa informasi 

yang pertama kali. Stimulus yang Jiterima ol~h alat indera akan diteruskan ke 

kortek serebral. Jnform 'lsi yang keluar dari kortek serebral diteruskan menuju 

perihina! cortex dan para hippocampal cortex . Output dari kedua oagian tersebut 

kemudian diteruskan ke hippocampus. Berc:!asarkan penelitian Barnes, Me 

Naughton, dan Sharp ( 1983) dalam Carlson (1994) menyatakan bahwa set 

piramida pada hippocampus menjadi aktif ketika mendapatkan rangsangan. 

Semakin sering rangsangan tersebJt diberikan maka s~l piramida pada 

hipptJcampus akan semakin aktit". Penggunaan mnemonic pada lansia dalam 

menerima informasi baru diharapkan dapat digunakan sebagai rangsangan yang 

akan meningkatkan kemampuan memori pana lansia. 
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Proses penuaan diasosiasikar. dengan pe11urunan memori, terutama memori 

episodic dan memori explicit yaitu bagian memori yang berhubungan dengan 

fakta, kejadian, tanggal dan pengeta uan. Hal ini berarti bahwa lansia akan 

mengalam i penurunan dalam proses pcnyimpanan informasi yang baru diberikan. 

Keberhasilan retrit. val (penyajian kembali informasi yane diberikan) pada lansia. 

akan dicapai ketik~ langkah-langkah yang diambil untuk meningk:ltkan proses 

memori terhadap informasi tersebut efektif (Thompson, 2005). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan tehnik menca~at dan metode spaced-retrieval sebagai 

mnemonic untuk meningkatkan ptoses m~mori pada lansia. Lansia diberi motivasi 

untuk mencatat dan membaca ulang camtan yang berisi informasi yang diberikan 

sehingga ketika pros~s penyimpanan informasi tersebut belum berhasil mencapai 

pada tahap memori jangka panj~ng, latihan masih bisa dilakukan secara terus­

menerus rJJeh lansia tersebut. Denga;, latihan mandiri menggunakan catatan 

diharapkan infurmasi tersebut d<1pat teretensi rja lam memori lebih lama. Selain 

menggunakan ~.;a t&thn peningkatan memori pada lansia dapat dic-apai dengan 

menggunakan metode spaced-retrievul. Dalam metode spaced-retrieval informasi 

disampaikan secara berulang-u\ang sampai !Jnsia ma:npu mengulang informasi 

secara keseluruhan. Prinsip kedua metode ini (calatan dan spaced-retrieval) 

adalah latihan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga membantu proses 

memori dalam mengubah bentuk memori jangka pendek menjadi memori jangka 

panjang. Informasi dapat dikatakan telah tersimpan dalam memori jangka panjang 

jika telah tersimpan selama beberapa jam, hari , minggu, bulan bahkan selama 

beberapa tahun (Wade, 2008). Peneli!ian sebelumnya yang menggunakan metode 

spaced retrieval pada penderita Alzheimer dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan 
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dalam waktu 2 minggu. Hal terscbut yang menjadi pertimbangan peneliti untuk 

melakukan penelitian efektivitas EEA (catatan) dengan IIA (Spaced-retrieval) 

sebagai mnemonic strategi pada Jansia dengan memberikan interveP.si sebanyak 4 

kali cialam dua minggu karena peneliti menerapkan metode tersebut pada Jansia 

normal bukan lan~ia dengan Alzheimer. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pcnggunaan explicit cksternal aids (catatan) lebih efektif dari pada 

implicit internal aid~ (spaced-retrieval) sebagai mnemonic strategy dalam 

meningkatka11 memori pada lan~ia? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan umum 

Menjelaskan tingkat efektivitas antara penggunaan explicit eksternal aids 

( catatan) dengan implicit internal aids· (spaced-retrieval) sebagai mnemonic 

Ytrategy dalam meningkatkan memori pada lansia. 

1.3.2 Tujuan khusus 

I. Meng<tnalisis jwnlah kata yang dapat disampaikan kembali (kemampuan 

recall dan recognisi) dengan •11enggunakan Explicit Eksternal Aids 

~ catatan) sebagai mnemonic strategy. 

2. MenganaEsis jumlah kata yang dapat disampaikan kembali (kemampuan 

recall dan recognisi) dengan menggu:1akan Implicit Internal Aids (Spaced­

Retrieval) sebagai mnemonic strategv. 
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3. Menganalisis perbedaan efektivitas antara penggunaan explicit eksternal 

aids (catatan) dengan implicit inter:·wl aids (Spaced-Retrieval) sebagai 

mnemonic strategy dalam meningk&tkan memori pada lansia. 

1.4 Manfaat 

J .4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini C:apat digunakan sebagai salah satu dasar dalam 

mengembangkan ilmu keperawatan khususnya dibidang keperawatan gerontik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebaga: masukan untuk perawat gerontik di komunitas maupun perawat 

gerontik di Panti Werdha dalam melakukan asuhan keperawatan pada 

lansia. 

2. Sebagai dasar penelitian lel:,ih lanjut bagi para peneliti yang ingin 

mengemhangkan ilmu keperaw<:tan gerontik. 

3. Sebag1i sa!ah satu soiusi ya~g dapat diterapkan oleh lansia · untuk 

meningkatkan daya ingat. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
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2.1 Konsep Lanjut Usia 

HAB2 

TINJAUAN PVSTAKA 

Lanjut usia merupakan i~tilah tahap akhir dari proses penuaan. Dalam 

mendefi::1isikan batasan penduduk lwjut usia menurut Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional ada tiga aspek yang perlu d~pertimbangkan yaitu aspek biologi, 

aspek ekonomi dan aspek sosial (BKKBN, i 998 dalam Suhartini, 2008). Secara 

biologis pe:nduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami proses penuaan 

secara t~rus menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu 

semakin rentannya terhadap serangan 1 enyakit yang dapat menyebabkan kematian. 

Hal ini disebabkan i:crjadinya pembahan dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta 

sistem organ. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia lebih dipandang sebagai beban 

dari pada sebagai sumber daya. Banyak orang beranggapiD bahwa kehidupan masa 

· tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, bahkan ada yang sampai beranggapan 

banwa kehidupan rr.asa tua, seringkali dipersepsikan secara negatif sebagai beban 

keluarga dan masyarakat (Sui1artini, 2008). 

Dari aspek sos1al, penduduk lanjut usia merupakan satu kelompok sosial sendiri. 

Di negara Barat, penduduk la~iut usia mcndtiduki strata sosial di bawah kaum muda. 

Hal ini dilihat dari keterlibatan mereka terhadap sumber daya ekonomi, pengaruh 

terhadap pe::1gambilan keputuan serta luasn~'a hubungan sosial yang semakin 

menurun. Akan tetapi di Indonesia pendtiduk lanjut usia menduduki kelas sosial yang 

tinggi yang brus dihormati oleh warga muda (Suhartini, 2008). 
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2. 1.1 Batasan lanjut usia 

Organisasi KesePatan Dunia (WHO) dalam Suhartini (2008) menggolongkan 

lanjut usia menjadi 4 yaitu : 

1. Usia pertengahan (middle age) 

L.. Lanjut usia (elderly) 

3. Lanjut usia tua (old) 

4. Usia sangat tua (very old) 

: 45 -59 tahun 

: 60 -74 tahcn 

: 75-90 tahun 

: diatas 90 tahun. 

Sedangkan menurut Prayitno dalarn Suhartini (2008) mengatakan bahwa setiap 

orang yang berhubungan dengan lan.i11t usia adallli-1 orang yang berusia 56 tahun ke 

atas, tidak mempnnyai penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk 

keperluan pokok bagi kehidupannya sehari-hari. 

Saparinah (1983) dalam Suhartini (2008) berpendapat bahwa pada usia 55 

sampai 65 tahun merupakan kelompok umur yang mencapai tahap praenisium pada 

tahap ini akan mellgalami berbaga.i 1enurunan daya tahan tubuhlkesehatan dan 

berbagai tekanan psikologis. Dengan demikian akan timbul perubahan-perubahan 

dalam hidupnya. 

Demikian juga bacasan lanjut usia yang tercantum dalam Undang-Undang No.4 

tahun 1965 tentang pemberian bantw:m penghidupan orang jompo, bahwa yang 

berhak mendapatkan bantuan adalah mereka yang berusia 56 tahun ke atas. Dengan 

demikian dalam unciang-undang tcrsebut menyatakan bahwa lanjut usia adalah yang 

berumur 56 ta~un ke atas (Suhartini, 2008). 
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2.1.2 Tcori proses pem1aan 

I. Teori "Genetic clock" 

Menurut teori ini menua telah ter program sccara genetik untuk spesies-spesies 

tertentu. Tiap spesies mempunyai jam r,enetik did<!lam nukleusnya yang telah diputar 

menurut sua!u repiikasi tertentu jam ini akan me'lghitung mitosis dan akan 

menghentikafl replikasi sel hila tidak diputar, jadi mermrut teori ini jika jam kita itu 

berhenti di putar maka akan mcninggal dunia meskipun tidak disertai kecelakaan 

1\ngkungan atau penyakit akhir yang katastrofal. Konsep genetic clock ini didukung 

oleh kenyataan bahwa ini merupakan cara menerangkan mengapa pada beberapa 

spesies terdapat adanya perbedaan harapan hidup yang nyata. Secara teoritis dapat 

dimungkinkan memutar jam (ni meski hanya untuk beberapa waktu dengan 

pengaruh-pengaruh dari luar, berupa peningkatan kesehatan,pencegahan penyakit 

dengan obat-obatan atau tindakan-tindakan tertentu (Darmojo, 2000). 

2. Teori mutasi somatik (teori Eror Catastrophe) 

Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalarn menganalisis faktor-faktor 

penyebab teljadinya proses m~nua adalah faktor lingkungan yang menyebabkan 

terjadinya mutasi somatik. Sekarang s1 .dah umum diketahui bahwa radiasi dan zat 

kimia dapat memp-:.:rpendek umur, sebaliknya menghindari terkenanya radiasi atau 

tercemar zat kimia yang bersifat karsinogenik atau toksik, dapat memperpanjang 

umur. Menurut teoli ini teijadinya mutasi yang progresif pada DNA sel somatik, 

akan menyebabkar1 !erjadinya penurunan k~mampuan fun gsional sel tersebut. 

Salah satu l,ip0tesis yang berhutungan dengan mutasi sel somatik adalah 

hipotesis "Eror CatastrophE". Menurut hipotesi s tersebut, menua disebabkan oleh 

kesalahan-kesa!ahan ynng benmtun sepanjang kehidupan. Setelah berlangsung dalam 
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waktu yang cukup iama, terjadi kesalahan dalam proses transkripsi (DNA-RNA), 

maupun dalam proses translasasi (RNA-Protein/Enzim). Kesalahan tersebut akan 

menyehabkan terb~ntuknya enzim yang salah sebagai reaksi dan kesalahan-kesalahan 

lain ~rang berkembang secara eksponensi::tl dan akan menyebabkan terjadinya reaksi 

metabolisme yang salah, sehingga akan meng~rallgi fungsional sel (Constanti'lides, 

1994; Suhana, 199J. dalam Darmojo dan Martono, 2000). 

3. Rusaknya sistcm imun tubuh 

W.utasi yang berulang atau perubahan protein pasca translasi, dapat 

menyebabkan berkurangnya kemampuan sisteP1 imun tubuh mengenali dirinya 

sendiri (self recognition). Jika mutasi somatik menyebabkan terjadinya kelainan pada 

antigen permukaan sel, maka hal ini dapat menyebabkan sistem imun tubuh 

menganggap sel yang mengalami perubahan tersebut sebagai sel asing yang 

menghancurkannya. Perubahan inilah yang menjadi dasar terjadinya peristiwa 

autoimun (Goldstein, 1989 dalam D211Ilojo dan Martono, 2000). 

Hasilnya dapat pula berupa reaksi antigr~n/antibodi yang luas mengenai jaringan­

Janngan beraneka ragam. Ef~k menua judi akan menyebabkan reaksi 

histokompatibilitas pada banyak jaringan. Salah satu bukti yang ditemukan ialah 

bertambahnya prevalensi auto antibodi bcrmacam-macam pada orang lanjut usia 

(Brocldehurs:, 1987 dalam Darmojo dan Martono 2000). 

4. Teori menua akibat metabolisme 

Pada tahun 1935, McKay et at. (terdapat dalam Goldstein at al, 1989) 

mernperlihatkan b&hwa pengurangan intake kalori pada rodentia muda akan 

menghambat pertumbuhan dan memperpanjang umur. Hewan yang paling terhambat 

pertumbuhannya dapat mencapai umur du1 kali lebih panjang dari umur kontrolnya. 
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Lebih jauh temyata bahwa perpanJangan umur tenebut berasosiasi dengan 

te..t·.mdanya proses degenerasi. Perpanjangan umur karena penurunan jumlah kalori 

tersebut, antara lain disebabkan karena menurunnya salah satu atau beberapa proses 

metabolisme. T erjl\di penunman pcngeluaran harmon yang merangsang proliferasi 

sel, misalnya insulin, dan hom1on perturnbuhan. 

Pentingnya metabolisme sebaga; faktor penghambat urnur panjang, 

dikemukakan pula okh Balin dan Ellen (1989), ( dikutip oleh Suhana, 1994). 

Menurut mereka ada hubungan antara tingkat metabolisme dan panjang urnur. 

Beberapa hasil pen~litian 1111 menunjukkan adanya keterl:aitan tersebut. 

Perkembangan lalat (Drosophila Melanogaster) lebih cepat dan pada urnurnnya lebih 

pendek pada tem;->erature 30° C, jika dib:mdingkan dengan Jalat yang dipelihara pada 

suhu 1 0°C, mamalia yang dirangsang untuk hi~emasi (tidur) pacta musim dingin 

urnurnya lebih panjang dari kontrolnya. Sebaliknya jika mamalia ditempatkan pada 

temperat..rr yang rendah tanpa dirangsang berhibemasi, metabolismenya meningkat 

dan berumur lebib pendek. Walaur1un umumya berbeda, namun jumlan kalori yang 

dikeluarkan untuk metabolisme sdama hidup r.dalah sama (Darmojo dan Martono, 

2000). 

5. Kerusakan akibat radikal bebas 

Radikal bebas dapat terbentuk di alam bebas dan di dalam tubuh jika fagosit 

pecah, dan sebagai produk sampingan d' dalam rantai pemafasan didalam 

mitoY.ondria (Oen, 1993 c!alam Darmojo dan Martono, 2000). 

Tubuh sendiri se~cnamya mempunyai kemampuan untuk menangkal radikal 

bebas, dalam bentnk enzim seperti: )uperoxide dismutase (SOD), Katalase dan 

Glutation peroksidase. Disamping itu radikal bebas dapat juga dinetralkan dengan 
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senyawa non enzimatik, sepelii: vitamiu C (asam askorbat), vitamin A (betakaroten) 

dan vitamin E (tocopherol). 

Walaupun telah ada sistem penangkal, nanmn sebagian radikal bebas tetap lolos, 

bahkan makin lanjut usia makin banyak radikal beba~ yang terbentuk sehingga 

prr..:;es pc:ngrusakan terus terjadi. Kerusakan organel sel makin lama makin banyak 

dan akhirnya sel mati (Oen, 1993 dalam Darrnojo dan Martone 2000). 

Dari penyebah te1jadinyc. proses m~nua tersebut ada beberapa peluang yang 

memungkinkan kita dapat mengintervensi, supaya proses menua dapat diperlambat. 

Cara ;ang memungkinkan untuk memperlambat proses penuaan ialah mencegah 

meninr;katnya radikal 0ebas, kedua dcngan mernanipulasi sistern imun tubuh, ketiga 

rnelalui metaboli~me/makanan. 

2.1.3 Proses penuaz.n (Aging process) 

Per1bahan fisiologis pada lansia merupakan efek akumulasi dari serangkaian 

proses penuaan ~ecara biologi, psikologi, sosial dan lingkungan. Penuaan bukan 

merupakan sebuah penyakit atau sebudh kondis! yang yang harus ditangani secara 

medis. Penuaan merupakan serangkaiGn perul•ahan kompleks yang terjadi pada 

makhluk hidup. Goldman (1979) dalam Ebersole (2001) meugindikasikan ada 4 

karakteristik pada penuaan secara fisiologis: universal, progresif, dekrimental, 

intrinsik. Shelter (1992) dalam Ebersvle (200 1) berpendapat bahwa penuaan secara 

fisiologis meliputi: 

I. Perubahan secara universal terjadi pc.da setiap orang. Bagaimanapun, penyakit 

yang terjadi pada sebagian besar lansia tidak dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semua penyakit tersebut disebabkan oleh efek penuaan. 
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2. Perubahan intrinsik merupak:m sebuah proses yang terjadi seca;a khusus pada 

tubuh dan bukan merupakan dampak dari faktor eksternal. 

3. Perubahan secar& progresif merupakan sebuah proses bukan kejadian. Onsetnya 

bertahap dan bersifat akurnu latif. 

4. Perubahan yan~?; menggangu adalah proses atau fenomena yang sifatnya negatif. 

Berubahan tef3ebut bersifat menurunkan kapasitas organisme untuk bertahan 

hid up. 

Perubahan pada proses penuaan yang fisiologis biasanya telah dipelajari pada 

kondisi yang terkait dengan penyakit, yang mana telah menyebabkan anggapan 

bahwa perubahan us~a mer1gindikasikan terjadinya penyakit. Perubahan yang 

progresif paJa tubuh sering dicampuradukkan dengan kemampuan individu untuk 

berintt.raksi den;san sukses terhadap lingkungannya dan meningkatkan risiko 

kemati~n. Sebagian besar perubahan tersebut merupakan perubahan intrinsik, 

sedangkan perub:illan yang lain m~rupakan dampak dari perubahan ekstrinsik yang 

khusus pada kehidupar. (Ebersole, 2001 ). 

Ad<tpun proses penuaan tersebut t~rjadi pada berbagai bagian tubuh, diantaranya 

adalah: 

1. Sistem saraf 

Lansia mengalami penurunan koordinasi dan kemampuan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Penuaan menyebabkan penurunan persepsi sensorik dan 

motorik pada susunan saraf pusat dan penurunan reseptor proprioseptif. Hal ini 

terjadi karena susunan saraf pusa~ pada lansia mengalami perubahan morfologis dan 

biokimia. Proses penuaan pada sistem saraf dapat menimbulkan dampak yang 

dramatis terhadap tingkah laku, kognitif, fungsi kepribadian pada lansia. 
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Otak terdiri dari bermacam-macam susunan sel saraf, sel glia, dan pembuluh 

darah. Se.l saraf merupakan unit dasc: · dari otak Jan sistem saraf. Komunikasi antar 

sel saraf memungkinkan terjadinya fungsi perilaku dan fungsi kognitif. Sel glia dan 

pembuluh darah mensuport, memberi nutrisi dan membantu proses perbaikan sel 

saraf. Setiap neuron mempunyai tiga bagian utama yaitu: soma, akson dan dendrit. 

Akson merupakan struktur yang memanJang yang berfungsi untuk 

menyampaikan/meneruskan sinyal ke neuron lain yang jaraknya sesuai. Dendrit 

berfungsi untuk rroenerima sinyal dari neuron lain. Soma atau badan sel bertugas 

membantu rr.er.gkoordinasi semua proses yang terjadi pada neuron (Hoyer, 2003 ). 

Secara keseluruhan berat otak m~nurun akibat proses penuaan. Penelitian 

mengenai posmortem dan otopsi menyatakan bahwa kematian sel saraf disebabkan 

oleh proses penuaan (Kemper, 1994 dalam Hoyer, 2003). Pada bagian kortek 

kehilangan sel otak jarang terjadi pada area sensori motor seperti lobus parietal dan 

lobus occipital namnn sering terjadi pada area yang mengontrol intelegensi, memori, 

dan berfikir abstrak yaitu area lobus .frontal dan temporal. Penelitian tersebut juga 

menyatakan bahwa kehilangan sejumlah sel saraf terjadi pada area sub kortek 

terutama bagian hippocampus. 

Baru-baru ini sekelompok penditi menjelaskan bahwa dampak dari proses 

penuaan terhadap kematian scl saraf ctinilai berlebihan. Albert (1993) dalam Hoyer 

(2003) adalah orang pertama kali menunjukkan bahwa sejumlah besar sel saraf 

mungkin mengkerut atau atrofi seirir..g dcngan Lertambahnya usia, namun sel saraf 

tersebut tidak mati. 

Istilah apoptosis d~gunakan untuk menjelasKan kejadian kematian sel saraf dan 

hilangnyalberkurangnya sel saraf. Walaupun 25-50 persen hilangnya neuron terjadi 
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di neokortek dan dibeberapa area pada hippocampus karena proses penuaan, 

viabilitas neuron merupakan faktor utama yang mempengaruhi nonnal atau tidaknya 

otak pada proses penuaan (Cotman, 2001 ; Morrison & Hoff, 1997; Raz, 2000 dikutip 

oleh Hoyer, 2003). Viabilitas sel saraf mengarah pada efisiensi fungsi neuron. 

Penurunan viabilitas neuron capat disebabkan oleh radikal bebas, inflamasi 

akutlkronik pada jaringan saraf, pengkerutan cabang-cabang dendrit, perubahan 

hermon, faktor genetik. 

Neuron mengalami perubahan pada struktur internal karena proses penuaan. 

Contohnya: sitoplas;na dari sel hippoc, 'mpus mengalami penyusutan ikatan filamen 

protein yang disebul dengan penyusutan neurofibril. Meningkatnya tingkat 

penyusutan tersebut mengindikasikan bahwa protein telah mengalami perubahan 

struktur kimia yang r:lapat mengganggu efisiensi penyar.1paian sinyal pada sel saraf 

(Seikoe, 1992). Albert (1993) dikutip oleh Hoyer (2003) menjelaskan bahwa proses 

penuaan berdampak pada sejumlah sum-sum otak. Para ilmuwan mengklaim bahwa 

kehilangan sum-sum otak terutama pada kortek frontal berdampak pada penurunan 

kognitif lansia (Wilkegren, 1996 dalam Hoyer 2003). 

Ruang kosong ekstraseluler antara hippocampus, kortek serebral, dan bagian 

otak yang lain terakumt:lasi molekul-m0lekul kecil disebut beta amiloid dan akan 

rnembentuk plak akibat proses peuuaan normal,. Plak-plak tersebut kemudian 

dinamakan sinile plaq yang uapat terakurnulasi pada pembuluh darah di bagian otak. 

Sel saraf berkomunikasi sata d~ngan yang lain dengan cara menghasilkan 

substansi kimia yang disebut neurotransmiter. ·1_:;-ungsi normal otak tergantung pacla 

jumlah neurotransmiter yang dihasilkan pada otak . .Tumlah neuro transmiter yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan disfungsi pada otak dan terjadi penyimpangan 
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tingkah laku. Ilmuwan yang mempclajari proses penuaan fokus pada dua macam 

neurotransmiter: a~etilkolin . dan dopamine. Aseti1kolin dihasilkan oleh basal nucleus, 

berjalan disepanjang ahran kolinergik untuk mt..:mbantu neuron pada lobus temporal 

dan hippocampus berkomunikasi satu dengan yang lain. Beberapa peneliti percaya 

bahwa penurunan asetilkolin dalam jumlah kecil dapat menyebabkan perubahan 

memori yang berhubungan dengan proses penuaan secara normal (Hoyer, 2003). 

2. Sistem kardiovaskular 

Massa jantung bertambah, ventrikel kiri meogalami hipertrofi, dan kemampuan 

peregangan jantung berkurang karena perubahan pada jaringan ikat dan penumpukan 

lipofi.1sin. Katup jantung mengalami fibrosis dan kalsifikasi. SA Node dan jaringan 

konduksi berubah menjadi jaringan ikat. 

Kemampuan arteri dalam menjc ankan fungsinya berkurang sampai 50%. 

Pembuluh darah kapiler mengalami penurunan elastisitas dan permeabilitas. Terjadi 

perubahan fungsional berupa kenaikan tahanan vaskular sehingga menyebabkan 

peningkatan tekanru1 sistole dan penuruuan perfusi jaringan. Penurunan sensitifitas 

baroreseptor mePytbabkan tetjadinya hipotensi postural. Curah jantung (cardiac 

output) menurun akibat penurunan dcnyut jantung maksimal dan volume sekuncup. 

Respon vasokonstriksi untuk mencegah i:erjadinya penggumpalan darah (pooling of 

blood) menurun sehingga respon terhadllp hipoksia menjadi lambat (Pudjiastuti & 

Budi, 2003). 

3. Sistem respirasi 

Pada pet1uaa11 terjadi perubahan jari11gan ~kat paru. Kapasitas total paru tetap, 

tetapi volume ~ada:1gan paru bertambah. Volume tidal bertambah untuk 

mengkompellsasi kenaikan ru::~ng rugi paru . Udara yang mengalir ke paru berkurang. 
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Perubahan pada otot, kartilagc, dan sendi toraks mengakibatkan gerakan pemapasan 

terganggu dan kemampuan pcregangan toraks berkurang. Kalsifikasi kartilago kosta 

mengakibatbn penurunan mobilitas tulang rus'JK sehingga ekspansi rongga dada dan 

kapasitas ventilasi paru menurun (Pudjiastuti & Budi, 2003). 

4. Sistem indera 

Perubahan sistem indera yang dibahas meliputi penglihatan, pendeng~an, 

pengecapan, penciuman, dan peraba. 

Sistem penglihalan erat k&itannya dengan presbiopi (old sight). Len sa 

kehilangan elastisitas dan kaku. Otot penyangga lem::a lemah dan kehilangan tonus. 

Ketajaman penglihatan dan daya akomodasi darijarakjauh atau dekat berkurang. 

Gangguan pendengaran pada l.ansia umumnya disebabkan oleh koagulasi cairan 

yang tetjadi selama otitis media atau tumor kolesteatoma. Hilangnya sel-sel rambut 

koklear, reseptor sensorik primer sistem pendengaran atau sel saraf koklear ganglion, 

brain stem trucks dikenal sensoric neural hearing loss. Hal yang sering terjadi pada 

lansia adalah hilaniSllya high pitch te· utama konsonan. Apabila berbicara dengan 

lansia sebaiknya jelas, pelan, selalu memelihara kontak mata, dan berhadapan 

sehingga lansia dapat melihat gerak bibir sewaktu kita berbicara (Pudjiastuti & Budi, 

2003). 

5. Sistem integu111.en 

Pada lansia, kulit mengalam; atrofi , kendur, tidak elastis, kering dan berkerut. 

Kulit akan kekurangan cairan sehing~a tipis dan berbercak. Kekeringan kulit 

disebabkan atrofi glandula sudorifera. Menipisnya kulit ini tidak terjadi pada 

epidermisny~, tetapi pada dermisnya Karena terdapat perubahan dalam jaringan 

kolagen serta jaringan elastisnya. !3agian kecil pada kulit menjadi mudah retak dan 
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menyebabkan cechymosen. Timbul p1gmen berwarna cokelat pada kulit dikenal 

dengan liver spot. Perubahan kulit lebih banyak c!ipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

anatara lain angin dan sinar matahari, teru:ama ul traviolet (Pudjiastuti & Budi, 2003). 

2.2 Memori dan Proses Memori 

Ingatan atau meftlori menunjuk pada proses penyimpanan atau (maintaining 

information overtime). Seseorang de!pat menyimpan kode nomor telpon tertentu 

dalam ingatannyt~ untuk jangka waktu kurang dari satu detik, atau sepanjang 

hayatnya. Hampir semua aktivitas manusia selalu melibatkan aspek ingatan. Oleh 

sebab itu, ingatan menjadi suatu ywg sangat penting didalam proses-proses kognitif 

man usia (Ellis dar. Hunt, 1993; Matlin, 1989 dalam Suharnan, 2005). 

2.2.1 Model-model memori 

Banyak konsep yang dikem•.1Lakan oleh para ahli mengenai macam-macan1 

ingatan. Diantara mereka ada yang membedakan misalnya ingatan deklaratif dan 

ingatan prosedural, ingatan episodik dan ingatan semantik, ingatan jangka pendek 

dan ingatan jangka panjang, ingatan implidt dan explicit, dan ingatan otomatis dan 

ingatan penuh usaha (Halpern, 1996 dalan1 Suharnan, 2005). Hal ini sangat 

tergantung pada da1i mana ingatan itu lilihat. Sebagian orang ada yang melihat dari 

sudut pandang jenis tugas mengingat, lamanya waktu penyimpanan, atau jenis 

infonnasi yanf; diingat kembali . 

Meski ada banycl<. model ingatan sebagaimana dikemukakan di depan, namun 

pada kesempatan ini akan dipusatkan pada tiga model ingat&n manusia. Pertama, 

model yang dikemukakan oleh Atkinson dan Shiffrin yang membedakan ingatan 

jangka pendek ctan inglltan jangka panjang. Kedua, model ingatan yang diajukan oleh 
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Craik dan Lockhart yang menekankan pada tingkatan proses informasi di dalam 

ingatan-antara proses yang dangkal (shallow-level) dan proses yang lebih dalam 

(deeper-level). Ketiga, model ingatan yang ditemukan oleh Tulving yang 

membedakan antara ingatan episodik dengan ingatan semantik (Ellis dan Hunt, 1993; 

Halpem,1996; Maltin, 1989 dalam Suharnan 2005). 

Secara sederhana model-model ingatan digambarkan dalam bagan berikut: 

Short-term ) I Lonrr-term 

+ 

+ 

Gambar 2.1 Pembagian memori (The division of long-term memory) William (1991). 
dalam Hunt, (2004). hlm. 165 

Berdasarkan bagan di atas pembagian model memori adalah: 

1. Model ingatan jangka pendek dan jangka panjang 

James (1890) dalam Hunt (2004) mendeskripsikan perbedaan short-term 

memory dan long-term memory berdasarkan sifat informasi tersebut, aktif atau tidak 

aktif. Short-term memory disebut sebagai bentuk ingatan aktif karena short-term 

memory merupakan bentuk memori manusia yang memikirkan sesuatu (bekerja) 

pada saat itu juga. informasi yang diterima oleh short-term memory selalu berubah 

(silih berganti) secara konstan maka isi dari short-term memory akan berlalu dengan 

cepat. Sedangkan long-term memory merupakan bagian penyimpan informasi dalam 

bentuk yang tidak aktif. Secara sederhana digambarkan bahwa semua hal yang dapat 
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diingat akan tetapi saat ini tidak sedang difikirkan merupakan karakteristik dari long-

term memory. 

Ferbedaan kc,nsep mengenai short-term memory dan long-term memory muncul 

seiring dengan adany" tcori tentang peP.dekatan proses inforrnasi pada tahun 1960. 

Pendapat ini menjelaskan lebih jauh tcntang perbedaan short-term memory dan long­

term memory dan segi pem1osesan menggunakan pendekatan secar·a mekanis. Pada 

tahun 1968 Atkinson dan Sitfrin (dalam Ellis dan Hunt, 2004) mengajukan model 

ingatan menurut tah"tpan pemrosesan informasi . Model ini menekankan pada ingat(ln 

jangka pendek (short-term memory atau disingkat STM), dan ingatan jangka panjang 

(long-term memory atau L TM) di dalam sistem ingatan manusia. 

Hal penting yang diperoleh dari model memori oleh Atkinson & Shiffrin adalah 

short-term memory mempunyai kapasitas yang sangat terbatas. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak hanya sejumlah kecil nomor yang bisa disimpan ietapi juga proses 

kontrol dari short-term memory membutuhkan kapasitas yang terbatas. Tiga 

karakteristik dasar untuk membedakan short-term memory dan long-term memory 

adalah: keterlupaan yang disebabka11 oleh kehilangan inforrnasi, kapasitas untuk 

me:tyimpan inforrnasi kecil, inforrnasi disimpan dalam bentuk kode fonetik. 

Kapasitas short-term memory menurut Miller (1956) dalam Hunt (2004) 

berkisar antara lima sampai sernbilan item, dengan rata-rata adalah tujuh item kata 

yang mampu diingingat. Sedan~an kapa~itas short-term memory dalam mengingat 

angka adalah tujuh digit angka. Bila diJandingkan dengan short-term memory, long­

term memory memj)unyai kapasitas yang lebih besar dalam menyimpan inforrnasi. 

Besar kapasitas te:scbnt hingga mencapai tidak terbatas. Perbedaan yang lain antara 

short-term memory dan long-term memory adalah bentuk penyimpanan informasi 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



22 

tersebut. Informasi diterima kemudian disimpan dalam bentuk long-term memory 

berdasarkan makn.: dari informasi tersebut, sedangkan sUJunan suara disimpan Jalam 

b'-'•1tuk short-term memory. Hal ini bsa diart;kan bahwa long-term me.mori 

diidentikkan dengan kode s~mantik, sec!angkan short-term memory identik dengan 

kode fonetik. Secara ~ederhana perbedaan antara s·hort-term dan long-term memory 

digambarkan pada table berikut: 

Table 2.1 Comparing the stages of memory, modified by permission after Atkinson 
and Shiffrin (1968) and Craik and Lockhart (1972 , hlm. 241). 

_______ 3ensory register Short-term mc_m_oi_LY ____ L_o_n.!..!.g_-t_erm mem.Jry 
Duration 1-2 seconds About 30 seco11ds Many decades 
-------
_C.,.....,...ap_a_c_it""-y __ --::-Lolrge 
Maintenance None 

About 7 item Virtually unlimited 
Rehearsal Rehearsal, 

procedures elaboration, depth of 
encodin""'g ____ _ 

Loss /Jf Decay, masking !r:terferencq, decay Interference 
information 

2. Model ingatan aktif dan tidak a'ktif 

Ingatan aktif (working memory) adalah tidak hanya menunjuk pada pemrosesan 

p~.::ristiwa-peristiwa yang kini terjadi, tetapi juga aktivitas-aktivitas dan perhitungan-

perhitungan yang didasarkan pada infurmasi yang berasal dari ingatan jangka 

panjang. Contoh, menjawab soal perkalian 5x5 di kepala anda, anda harus menggali 

kembali aturan perkalian yang disimpar. di dalam ingatan jangk3 panjang, melakukan 

perhitungan, kemudian menyimpan h::tSilnya di dnlam ingatan. Sebaliknya, informasi 

yang disimpan di dalam ingatan jangka panjang yang tidak diperlukan atau tidak 

diaktifkan bagi tugas pada waktu itu disebut ingatan tidak aktif (inactive memory) 

(Suharnan, 2005). 
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3. Model tingkat pe mrosesan informas 

Model atau tecri in; mengusulkan bahwa orang dapat menganalisis informasi 

menurut cara-cara yang berbeda, dari proses yang paling dangkal mi~alnya 

pencatatan indera sampai proses yang paling dalam misalnya menurut bahasa atau 

maknanya. Proses yang paling dalam atc.u dasar mengenai suatu bahan dan informasi 

akan mengarah pada penyimpanan yang Jebih permanen di dalam ingatan. Oleh 

karena pendekatan model ini menekw~an pada tingkat kedalaman pemrosesan 

informasi, mc::ka model ini sering di~ebut teori kedalaman pemrosesan infom1asi 

(depth-ofinformation processing theory) (Suharnan, 2005). 

4. Model ingatan declarative dan non declarative 

Declarative memory c!isebut juga explicit memory, declarative memory 

merupakan memuri yang terdiri dari pengalaman dan informasi sebelumnya yang 

diterima secara sadar melalui stimulus yan2 berupa kata-kata, gawbar, objek dll. 

Declarative memorv dibagi menjadi dua yai ~u episc,dik dan semantik memori. 

Sedangkan non declarative memory (implicit memory) merupakan ingatan terhadap 

pengalaman dan informasi yang diterima sebetumnya dari stimulus yang beketja 

secara tidak sadar (di bawah kesadaran) (Walker. 1996). 

5. Model ingatan episodik dan ingatan semantik 

Model ini diusulkan oleh Eudel Tulving (dalam Maltin, 1989 dikutip oleh 

walker, 1996) yang membedakan dua jenis ingatan, yaitu ingatan episodik dan 

semantik. lngatau episodik terdiri dari pengetahuan seseorang yang didapat 

sebelumuya. Pengetahuan tersebut .. 1eliputi per.galaman hidup, penguasaan kosa 

kat::t, dan materi-materi lain. Pengukuran (Tes) terhadap memori episodik dapat 

menggtmakan tes recall dan recowzition. 
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Ingatan semantik terdiri dari pengetahuc.n secara umum yang dapat diperoleh 

dengan melakukan diskusi dengan orang lain scperti: arti dari sebuah kata, prinsip­

prinsip keilmuan, dan pengetahuan mengenai kejadian-kejadian bersejarah. Ingatan 

semantik berisikan susunan pengetahu m yang bersifat lebih konstan atau hampir 

tidak berubah disepanjang waktu (Wade, 2008). 

2.2.2 Proses kerja mt;mori (Working Mem01y) 

Penelitian yang berkaitan dengan amnesia, alat bai!tu mengingat, dan memori 

pada individu nonnal selalu berhubungan dengan proses memori. Para ilmuwan 

psikologi kognitif telah mengurnpulkan data-data khusus yang berhubungan dengan 

proses memori (Rediger, 1980b dalam Wade, 2008). Ketika informasi diterima oleh 

alat indera otak akan memproses informasi tersebut menjadi tiga tahap yang 

meliputi: encoding, storage dan retrieved. Informasi yang diperoleh akan disimpan 

dalam bentuk short-term maupun long-term memmy setelah melalui tiga tahap 

tersebut. 

Tahap encoding mempakan tahap pemroscsan yang bc.rupa pemberian kode 

yang akan memudahkan penyimpanan informasi dan memudahkan otak untuk 

mencc:.ri kembali informasi yang telah di~impa:1 w1tuk dikeluarkan kembali. Tahap 

selanjutnya yaitu storage (tahap penyi:r.panan) pada t::.hap inilah ditentukan dimana 

informasi tersebut akan disimpan. Tahap terakhir adalah retrieval, merupakan tahap 

dimana infor:nasi yang telah disimpan harus dikeluarkan kembali. Tahap retrieval ini 

meliputi pencarian informasi dan penyajian kemb:tli (recall). Secara sederhana 

proses memori digambarkan sebag::ti berikut: 
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Semua informasi baru yang diterima indera harus menjalani pemberhentian 

singkat di register sensorik, gerbang masuk ke dalam memori. Register sensorik 

mencakup beberapa subsistem memori yang memiliki jumlah yang sama dengan 

jumlah indera yang kita miliki. Kesan visual akan tetap berada dalam subsistem 

visual selama tidak lebih dari setengah detik, sedangkan kesan auditori akan berada 

dalam subsistem sedikit lebih lama dari subsistem visual, yakni kira-kira selam dua 

detik. 

Register sensorik berperan sebagai penampung, menahan informasi dengan 

tingkat akurasi yang tinggi sehingga seseorang bisa memilih informasi yang ingin 

diperhatikan. Register sensorik memberi kesempatan untuk memutuskan apakah 

informasi tersebut perlu diperhatikan atau tidak. Proses identifikasi stimulus 

berdasarkan informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang terjadi 

ketika informasi berpindah dari register sensorik ke memori jangka pendek (Wade, 

2008). 
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Memori jangka pendek mampu menyimpan inforrnasi selama kurang lebih 30 

detik sampai bebrapa menit. Dalam memori jangka pendek, inforrnasi tidak 

berbentuk kesan sensorik harafiah melainkan diubah menjadi suatu bentuk 

penynndian seperti dalam bentuk kata atau frase. Materi ini kemudian dikirim ke 

memori jangka panjang,. Jika tidak dikirim ke memori jangka panjang memori ini 

akan menghilang. 

Kapasitas yang dimiliki memori jangka panjang tidak terbatas. Inforrnasi dalam 

jumlah sangat besa1 yang tersimpan dalam memori jangka panjang memungkinkan 

kita untuk belajar, menyesuaikan diri dengan hngkungan dan mengembangkan 

identitas diri . Informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang akan 

bertahan lebih lama, mulai bertahan dari beberapa menit hingga bertahan beb~rapa 

dekade (Atkinsor: & sbffrin , 1968, 1971 calam Wade, 2008). 

Pengula11gan (Rehearsal) merupakan salah satu teknik penting agar kita mampu 

menyimpan informasi dalam memori jangka pendek dan mengingat kembali 

informasi yang telah disimpan dalam memori jangka panjang dengan cara 

mempelajari kerPbali atau mempraktekbn materi yang sedang dipelajari. Apabila 

seseorang dicegah melakukan pengulangan, info'lnasi yang terdapat dalam memori 

jangka penciek akan menghi~ ang secC:lra cepat ~ Peterson dan Person, 1959 dalam 

Wade, 2008). 

Pengulangan (rehearsal) memiliki dua fungsi : (1) untuk memelihara atau 

mempertahankan inforrnasi didalam ingatan jangka pendek dan (2) untuk 

memindahkan inforrnasi dari ingatanjangka pe'l<..iek kedalam ingatanjangka panjang. 

Adapun proses pemindahan inforrnas: dari ingatan jangka pendek wenjadi ingatan 

jangka panjang d\awali dari diterimanya in!'ormasi dari sistem indera (penglihatan 
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atau pendengaran) kemudian disir~ ... pan dalam bentuk short-term memory. Informasi 

tersebut akan disi1npan dalam bef'tuk long-term memory setelah dilakukan beberapa 

latihan/pengulangan (Suhaman, 2005) 

Pengendalian lain adalah codi1.5 (pemberian kode ), melibatkan pengambilan 

infonnasi yang sesuai dari ingatan jangka pendek untuk dipindahkan ke ingatan 

jangka panjang. Misalnya kode nomor HP tertentu akan lebih mudah diingat apabila 

diberi kode dalam bentuk unit-unit nomor yang lebih besar daripada dalam bentuk 

satuan deret angka. 

2.3 Perubahan Memori pada Lansia 

2.3.1 Memoi"i pad::~. l::~.nsia 

Proses penu::tan tidak menyebabkan penurunan memori secara keseluruhan, 

akan tetapi berdampak pacta aspek-a.;pek spesifik pada memori . Memori bukan 

merupakan satu kesatuan konstruksi tetapi dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

meliputi: implicit dan explicit, semantic dan episodic, proses encoding, retrieval, 

recall dan recognisi Keseluruhan sub bagian memori tersebut menjadi sensitif akibat 

proses penuaan. Bagian memori lansia yang paling tampak perubahannya akibat 

pros~s penuaan adalah episodic memory . Perubahan memori pacta lansia terutama 

disebabkan oleh tidak efisiennya lobus frontal <.lalam melakukan proses encoding, 

dan retrieval. 

Proses penuaan dapat mempengaruhi pros.::!s encoding terhadap informasi baru, 

hal ini akan ~ampak ketika lansia diberikan in!'truksi ataupun ketika lansia diberikan 

memory training. Contohnya, proses manipulasi lebih bennanfaat jika digunakan 

pada individu dewasa mt4da daripada digunal<an pada lansia. Pada saat proses 
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encoding gambaran neurologis pada lansia menunjukkan adanya penurunan aktivitas 

pada lobus temporal medial dan kortek frontal bagian kanan. Hal tersebut 

menunj ukkan adanya penurunan kemampuan mer,lori pada lansia. 

Proses penyajian kembali (retrieval) pada lansia dipengaruhi oleh tingkat usaha 

yang diperlukan untuk melakukan proses retrieval tersebut. Sedangkan Proses 

penua11n tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses recognisi memory 

karena proses recognisi lebih bcrsirat pasif. Namun proses penuaan mempunyai 

dampak terhadap proses rekoleksi. Lansia memerlukan usaha yang lebih dalam 

proses rekoleksi (Drag, 2009). 

Proses recall pada lansia mengalami penurunan akibat proses penuaan. Pada 

proses ini lansia membutuhkan usah? yang lebih untuk menyampaikan kembali 

sacara tepat informasi yang telah diter,ma. Kedua proses recall dan recognisi pada 

dasamya mengal&mi perubahan akibat proses penuaan. Namun, dampak proses 

penuaan lebih terlihat pada proses reca!l daripada proses recognisi (Lauren, 2010). 

2.3.1 Stimulasi sel saraf 

Telah diyakini bahwa otak akan berhenti tumbuh dan berkembang setelah 

manusia melewati usia remaja awal, sel otak pada orang dewasa tidak dapat 

berkeml>ang dun mer.ingkat jumlahnya sehingga setelah mereka menginjak usia 

lanjut akan mengalami perubahan ketaJaman dalam berfikir. Kerena alasan tersebut 

sebaiknya kita melakukan stimulasi kemampuan ot2.k untuk meningkatkan 

kemampuan otak. Perkembangan otak dipengaruhi oleh lingkungan dan tingkat 

kematian sel saF .. f, karena hal tersebut pembur.tan pola dan latihan dalam berfiki ;­

sangat potensial sebagai stimulator untuk peningkatan kemampucn otak manusia. 

Sebagai contoh, latihan bicara dan latihan fungsi-l'ungsi lain menunjukkan perubahaP 
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luar biasa pada pasten stroke. Stimulasi ot~ pada lansia akan menunjukkan 

peningkatan ukuran ~el s&raf dan jumlah serabut-serabut dendrit yang berfungsi 

untuk mentransfer informasi-informasi ke sel-sel lain. Sel saraf didisain untuk 

menerima stimulus dan akan menyusut denga11 cepat jika tidak distimulasi. Ketika 

sejumlah set saraf mati sel saraf yang tersi:;a akan membentuklmeningkm:kan 

jaringan-jaringan saraf baru sebagai meka11isme kompensasi. Fenomena tersebut 

dikenal dengan istilah axon srouting (Ebersole, 2001 ). 

Regenerasi rlan penyusunan kembali sel otak tergantung pada plastisitas dan 

kematangan sel otak pada waktu r~rnaja dan anak-anak. Cotman (1990) dalam 

Ebersole (2001 ), menunjukkan bahwa plastisitas otak stabil sampai usia lanjut 

dengan berbagai latihanltraining. Bahkan dia juga melaporkan adanya regenerasi 

pada sel otak lansia yang mengalami Alzheimei·. Ketika sel otak mati dan jaringan­

jaringan saraf hilang, maka neuron-neuron yang masih normal membangun kembali 

jaringan-jaringan baru. Hidup terisol: si atau hidup di lingkungan yang kurang 

komunikatif akan !nerugikan fungsi otak. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

pada lansia perlu adanya latihan dan stimulasi ser.;ara rutin. 

2.4 Mnemonics Strategy 

Mnemonics meruoakan alat bantu untuk meningkatkan daya ingat. Teknik 

mnemonic sangat bermanfaat Ulltuk meningkatkan kemampuan proses encoding saat 

menerima informasi/rr:ateri baru. Penggunaan mnemonic dapat dikatakan berhasil 

jika mnemonic tersebut mudah diimplementasikan dan mampu meningkatkan 

retrieval (penyajian kcmbali informasi yang telah diperoleh). Terdapat bermacam­

macam mnemonics yang dikelompokkan berdasarkan jenis informasi yang dibE;rikan 
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dan dimana informasi tersebut disimpan. Pengelompokan jenis mnemonics dikenal 

dengan metode E-J .. E-1-0 model , penGelompokan model tersebut berdasarkan: 1) 

jenis informasi yang harus diingat meliputi explicit (E) atau implicit (I) 2) dimana 

informasi tersebut disimpan meliputi eksternal (E) dan internal (I). berdasarkaTl E-1-

E-I-0 model ada berbagai metode dan alat yang diperlukan pada pelaksanaan 

penggunaan ;nnemonics. Adapun penJ flbaran lebjh detail mengenai mnemonics bisa 

diliha~ pada table dibawah ini . 

Table 2.2 E-I-E-1-0 model (Camp at a/, 1993 dalam Papilia, 2002. hlm. 176) 
Initial Stor·age of Information 

Memory External Internal 
----~~----------------- - -------------------------
Explicit Notes Mental imaging 

Implicit 

Lists Method of loci 
Calendar.<· Rehearsal 
Sensory ur object cues Organization 

Elaboration 
Rhymes 
First letter 
Stories 

Tactile-visual cues Spaced retrieval 
Three di;nensioflal city Conditioning 
maps 

Diantara beberapa model tersebut, yang disarankan untuk lansia adalah EEA 

(Explicit Eksternal Aids) dan IIA (Implicit Internal Aids) (Papilia, 2002). 

2.4.1 EEA (Explicit Eksternal Aids) 

Cherry, Noris, dan Rheese (1999) yang dikutip oleh Nolan (2001) menemukan 

bahwa komunitas lansia sering menggunakan eksternal memory aids ataupun 

stimulus tarnbahan dari lingkungan sekitar sebagai alat untuk mengkompensasi 

kondisi defisit mt:mori yang mereka alami akibat proses penuaan. Eksternal memory 

aids juga digunakan scbagai alat ko::npensasi terhadap kondisi memory impairment 

yang teijadi pada iadividu dengan deJ tensia dan cedera otak. Beberapa contoh yang 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



31 

telah ada adalah penggunaan shoppirg list ketika akan berbelanja, penggunaan 

kalender untuk rr.engingat janji yang telah dibuat, penggunaan catatan untuk 

mengingat hari ulang tahun dan nama seseorang serta penggunaan kartu pengingat 

untuk ketepatanjadwa! minum obat (Nolan, 2001). 

Catatan, kaleuder, daftar, isyarat merupakan contoh dari EEA (EJ.plicit 

£Trrternal Aids). Alat-alat merupakan pelengkap yang berfungsi untuk memperrnudah 

belajar di alam bawah sadar manusia sehingga dapat meningkatan proses memori 

pada tingkat peny~jian kembali (r~trieval) fakta-fakta, nama, tugas, peraturan, dan 

lain-lain. Catatan tertulis merupakan bentuk EEA (Explicit Eksternal Aids) yang 

paling familiar untuk orang dewasa pada semua tingkatan usia, bahkan sangat 

memb<mtu jika digunakan pada lansia. Pada Jansia, alat tersebut berfungsi untuk 

memperkuat memori lansia yang mengalami penurunan perhatian dan penyimpanan 

pada proses memvri (Park, Smith, & Cayanaugh 1990) dalam Papilia (2002). 

Cc:tatan merupakan salah satu jenis externcl memory aids yang senng 

digunakan, Teori dan praktek rnengenai tehm k rnencatat pada buku catatan ketika 

mendapatkau inforrnasi baru menjadi sorotan/perhatian para budayawan. Mereka 

merekomendasikan buku catatan sebaga; alat rne:1yimpan inforrnasi/materi yang akan 

disampaikan kembali maupun informasi yang al.<an ditulis kembali. Catatan dianggap 

sebagai alat untuk melatih dan meningkatkan recall dari proses m~mori, bukan 

sebagai pengganti dari fungsi memmi. Catatan mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sekarang ini. Kita mer.ggunakan cz.tatan untuk mencatat inforrnasi yang 

tidak: ingin kita lupakan akan tetapi kita belurn merasakan bahwa inforrnasi tersebut 

perlu kita in gat (Yeo, 2008). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Moureen (2008) yang 

menggunakan eksternal memori aids berupa note book pada lansia dengan demensia, 

menyatakan bahawa eksternal memori aids tel:ill terbukti sangat bermanfaat dalam 

membantu i<.lien untuk mengkompe:1sasi masalah hilangnya memori pada lansia 

demensia. Memori book dan alat bantt memori lain seperti timer dapat menurunkan 

frekuensi pengulangan pertanyaar. yang diajukan, menurunkan kebiasaan yang 

berlebihan, dan mensuport kegiatan sehari-hari pada pasien demensia (Maureen, 

2008). 

2.4.2 IIA (Implicit Internal A ids) 

Implicit memury aids efektif untuk lansia khususnya lansia dengan kelemahan 

memori, yang mana fungsi unconscicus memory mereka masih relatif normal 

(Howard, 19~1) dalaP.J Papilia (2002). Salah satu contoh TIA yang sering diterapkan 

pada Jansia dengan memory impairment adalah spaced-retrieval. 

Spaced Retrieval merupakan sebuah metode latihan untuk membantu lansia 

yang normal mc.upun lansia dengan demensi& 'ne-recall informasi yang diperoleh 

dalam jangka waktu yang labih laml'\. Jika mereka gaga! dalam mengulang informasi 

yang telah disampaikan mereka akan diherikan Jawaban yang tepaU benar kemudian 

diberi jeda waktu nntuk dilakukan test recall '<:embali . Pada metodt! ini lansia yang 

tidak marr.pu me-recall informasi yang telah diberikan dalam waktu 1 menit akan 

dilatih untuk mengingat k.embali (Camp & Stevens, 1990) dalam Olinde (2006). 

Tehnik ini telah terbukti efektif untuk pasien dengan Alzheimer bahkan terbukti 

efektif untuk memberikan tugas/perintah yang bcrsifat prospektif (McKitrick, Camp, 

& Black, 1992) dalam Olinde (2006). 
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Spaced retrieval menggunakan potongan-potongan prosedur dan 

menerapkannya untuk menambah dan racretensi informasi pada memori (Abraham & 

Camp, ! 993 dalam Olinde, 2006) Dalam metode spaced retrieval, informasi 

dipehjari dan disimpan dengan cara melakukan recall secara aktif dengan jeda dan 

periode waktu tertentu. lndividu diberikan informasi dan dilakukan test untuk 

mengulang informasi yang telah disampaikan s~cara periodik dengan interval waktu 

yang telah ditentukan ( contoh: individu diminta untuk mengulangi informasi setiap 

5s, 1 Os, 20s, 40s, 60s dst). Jika indivic u terse but tidak mampu mengulang informasi 

maka informasi tcr~ebut akan disampaikan ulang dan interval recall test (tes untuk 

mengulangi informasi informasi yang disampaikan) diturunkan dari interval 

sebelumnya (Camp et a! 1996 dalam Olinde, 2006). Metode spaced retrieval telah 

terbukti sukses dilakukan pada klien dengan demensia untuk meningkatkan 

kemampuan me-reca/1 nama-nama obj(.k dan nama-nama perawat mereka (Carnp & 

Schaller, 1989 datam Olinde, 2006). 

2.5 Proses Belajar dan Memori 

Proses belajar dar, memori berkaitan erat de11gan susunan saraf pusat pada otak 

dan proses berja~annya stimulus dari alat indera menuju ke otak. Agar lebih mudah 

dalam memahami proses belajar dnn memori ~;erta mengetahui bagian otak yang 

berperan dalam proses ters~b'lt, kita dapat mempelajari gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.3 The association between primary sensory and motor cortex and 
association cortex (Carlson, 1994, hlm. 91) 

2.5.1 Proses belajar secara visual 

Alur perjalanan stimulus pada proses belajar secara visual diawali dari 

diterimanya stimulus oleh sel batang dan sel kerucut. Kedua reseptor ini berinteraksi 

satu sama lain dan berinteraksi dengan neuron otak yang lain, salah satunya adalah 

ber interinteraksi dengan sel bipolar. Sel bipolar merespon secara berbeda terhadap 

berbagai macam karakteristik stimulus visual seperti : warna, intensitas, bentuk, 

kedalaman, dan gerakan. Stimulus yang mempunyai karakteristik berbeda-beda 

tersebut kemudian diteruskan ke sistem visual yang lebih komplek melalui parallel 

pathway. Parallel pathway meneruskan informasi ke kortek serebral yang merupakan 

tahap tertinggi pada jaringan otak secara visual. 
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Sinap sel bipo!ar yang terdapat di retina meneruskan informasi secara 

horizontal dari retina ke bagtan lain melalui gan~lion sel. Sebagian besar informasi 

diproses di bagi<:>.n ini. Ganglion sel merespJn stimulus secara aktif dengan 

menghasilkan potensial aksi . Abon-akson dari ganglion sel membentuk saluran 

keluar dari retina yang disebut saraf cptik atau sa:-af kranial ke-2 yang akc:n 

bersambung menuju otak. Serabut jarmgan optik membentuk beberapa struktur di 

otak melalui nukleus genikulata lateml pada thalamus dimana informasi dari sel 

ganglion disirnpan dengan jelas. 

Nukleus genikulata lateral mengirirn potensial aksi ke kortek visual. Setelah 

rneninggalkan kortek visual infom1asi diteruskan ke beberapa tempat yang berbeda. 

Sebagian disalurkan ke lobus temporal dan sebagian yang lain disalurkan ke lobus 

parietal. Setelah sarnpai di temporal kortek inferior informasi akan dikombinasikan 

sehingga dapat rnenghasilkan aktiv 1tas neuron yang akan berhubungan dengan 

persepsi. Proses telajar secara visual disempumakan dengan adanya perubahan 

koneksi sinap pada temporal kortek infe1 ior yang dapat rnembentuk jaringan sel 

neuron baru. Setelah beberapa saat ketika informasi yang sarna diterima oleh kortek, 

jaringan tersebut akan menjacl.i aktif k!'!mbali . Aktivitas tersebut merupakan proses 

pengenalan stimulus pada visual memo. i (Carlson, 1 994). 

Beberapa p(;r.elitian menemukan bahwa ketika stimulus visual disajikan, 

kurnpulan sel otak pada temporal kortek i:1ferior akan meujadi aktif, bahkan beberapa 

neuron masih aktif setelah penundaan beberapa saat. Secara singkat proses 

berialanr.ya stimulu~ digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 2.4 Alur stimulus visual (Vander, 1994, hlm. 255) 

2.5.2 Poses belajar secara Auditori 

Proses belajar secara auditori di awali dengan diterimanya stimulus oleh telinga 

kemudian disalurkan ke kortek auditori untuk dianalisis. Adapun proses 

perjalanannya sebagai berikut: bagian saraf aferen auditori bergabung dengan 

jaringan saraf dari sistem vestibulus untuk membentuk saraf cranial VIII yang akan 

menuju ke batang otak. Sebagian besar saraf pendengaran mempunyai alur menuju 

batang otak dan naik menuju thalamus secara kontralateral, akan tetapi beberapa 

serabut saraf menuju thalamus secara ipsilateral. Dari thalamus aliran saraf 

pendengaran menuju ke kortek auditori pada lobus temporal (Carlson, 1994). 

Serangkaian penelitian oleh Wein Berger (1992) dalam Carlson (1994) 

menunjukkan bahwa auditori learning akan memodifikasi karakteristik respon pada 

neuron-neuron di bagian auditori sistem. WeinBerger mempelajari efek dari training 

pada neuron di auditori kortek dan tiga bagian utama pada nukleus medial genikulata 

(nukleus dari thalamus yang menyampaikan informasi auditori ke auditori kortek). 
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Training dapat mengubah karakteristik respon pada neuron auditori kortek primer. 

Perubahan karak:teristik tersebut masih dapat dilihat setelah 24 jam berikutnya. 

Selain itu, dua dari tiga bagian nukleus genikulata medial menunjukkan adanya 

perubahan yaitu bagian dorsal dan medial. Bagian ventral yang merupakan auditori 

kortek primer menunjukkan adanya perubahan yang paling terkhir karena bagian 

ventral menerima informasi dari auditori dan sistem somato sensori. 

Fakta yang berlaku bahwa pengeluaran asetil kolin pada kortek auditori primer 

menstimulasi neuron untuk lebih sensitive terhadap informasi auditori yang bam 

diterima. Neuron auditori kortek merekam dari neuron kortek tunggal dan 

menentukan respon terhadap nada pada variasi frekuensi. 

Otak mempunyai peranan penting dalam proses memori. Bagian lobus 

temporal, hippocampus, dan amygdale berhubungan dengan short-term memory dan 

memori gabungan. Area tersebut mempunyai kontribusi dalam proses penyimpanan 

memori sehingga kerusakan pada area tersebut akan berdampak pada kemampuan 

menyimpan short-term memori menjadi long-term memori. 

Primary 
sensory cortex 

Specific 
thalamic nuclei 

+ 

Sensori Reseptor I 

Limbic system 

t 

Cortical 

Gambar 2.5 Alur berjalannya stimulus dari reseptor-otak (Scauf, 1990, him. 204). 
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2.6 Mengukur Memori 

Pengukuran mgatan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai macam tes 

ingatan yang telah dikembangkan oleh para ahli. Secara garis besar tes ingatan dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu tes ingatan langsung (Explicit) dan tes 

ir1gatan tidak langsung (Implicit) (Hast:trjo, 1994 dalam Suhama!1, 2005). 

Pemanggilan informasi terkait suatu p~ristiwa atau suatu objek secara sadar 

(ingatan explicit) dapat diukur melalui dua metode. Metode yang pertama mengukur 

recall, yakni kemampuan menggali kem':>ali dan mereproduksi informasi yang telah 

dimiliki sebelurnnya. Recall test dihagi menjadi dua: Immediate Free Recall dan 

Delayed Free recall. Free recall merupakan model/pola dasar dari penelitian 

dibidang psikologi. Pada model ini responden penelitian mempelajari daftar atau 

informasi yang bcrisi beberapa item dalam sa:u kali kesempatan untuk mencoba, 

kemud.ian sctelah proses belajar selesai responden diminta untuk menyampaikan 

kembali item-item ;:ersebut. Item terse ,ut biasanya diberikan (diinformasikan) satu 

kali dalam durasi waki:u yaug singkat, item tersebut bisa berupa nama-nama materi 

tertentu meliputi kata-kata tradisional yang dipilih secara acak . Periode recall 

biasanya menggunal<ar. ukuran waktu dan dapat dilakukan dalam bentuk ucapan 

maupun tulisan. Pola standard yang teiah dilakukan menggunakan periode recall 

yang dilaksanakan segera setelah sel~s~i mendaftar item. Hal tersebut bisa disebut 

Immediate Free Recall (IFR) yang me:11bedakaP IFR dari Delayed Free Recall 

(DFR) adalah jeda w:.tktu yang ditambahkan antara pemberian daftar dan waktu 

dilakukannya recclltest. 

tvletode kedua mengukur kemar1puan recognition (pengenalan), yakni 

kemampuan mengenali infonnasi yang telah diobservasi, dibaca, atau didengar 
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sebelumnya. Pada metode kedua ini , infonnasi rl iberikan pada subj ek pelaksana tes, 

yang diminta menj1wab apakah informasi tersebut baru atau tidak, benar atau salah 

atau memilih alternatif lain. 0 1;!ngan kata lain, tugas tersebut menuntut pelaksana tes 

membandingkan informasi yang disajikan denf;an informasi yang telah tersimpan 

dalam memori . Soal!peitanyaan pilihan ganda atau benar salah adalah jenis soal yang 

menuntut kemampuan recognisi. Tes yang menuntut kemampuan recognition dapat 

menyulitkan kita apabila item yang scdah sang(l t mirip dengan item yang benar. 

Meskipun demikian, pada umumnya recognition lebih mudah dilakukan 

dibandingkan recall (penggalian ingatan) (Wade, 2008). 
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KER<\NGKA KONSEPTUAL DAN IDPOTESIS PENELITIAN 

3. \ Kerangha l<on:;eptual Penelitian 

l-l;n~; -: 
L _ _ f __ 

~- -A-;~J!-/~·~c:s~~- -I 

- - - - - ,-----l _ _ __y __ _ 

I Brain 1 
l __ _ _ _! 

~ -- - - - ------- _:} __ - - - - ------
1 I. K-:matian stl saraf : 
I '1. Viabilitas neuron menurun 1 

: 3. Endapan amiloid mening~at (sinile plaq) I 
1 4. Perubahan dopaminergik dan kolir:ergik : 
: 5. Penyusutan neurofibril I 
-----------""1-----------r=L--------, 

~--- -- -----.-~ I Faktor perar.cu: 1 

1 Kemampuan mernon, 1 1 I. Attention 1 
--------------' I I ________ .}' __ __ _____ __, 1 2. Konsentrasi 1 

: Encodin~, storage, retrieval f--: 3. Memory I 

~ - ;:.. --=:.::.::.::_--::_ Y . .':_-=._--::_--::_ ·:.::: _-:_- 1 impairment : 

I Recall, recogmtion + : ~ 4· Psikologis J 
EEA(n~~~.~---~ I IIA(Spaced-retrieval) 

~----- ------,r ______ t_ ___ -, 
I Indra pendengar 1l Indra penglihat I 

: (Auditory learning) :: (Visual/earning) : 

~====J=======~:====f===: 
~=~=~=;=i=f=r==~-~:~~~~~~~~~~:-
1 Neuron pd sistem I 1 N'!uron pd visual ! 
: audit0ri aktif : I kortek aktif j 
[______ _ ____ J ~-----:----~ 

£ ..--·- ·----L-----, 
~-A--t:-1 h-

1
:--t-1 I lnformasi diteruskan I 

I ce I c o tn 1 I k h' I 
----"1:---~ ~---=-~~~~p~~-_! 

:- Akt~ilits ~~~r~n- -: I"---E--~-- --' 
I di hippocampus + ~: t n~ tnt~ 1 t~ 1_ ___________ 1 s orag:;:,"-e neva ·n 

.----------'-"1 __ --~- ]------
Kemampuan I 

memori t t I 

~~~~-~~;~:~~-J 
: lndra pcndengar I 

1 (Auditory learning) : 

~~~~~~~~~~~~~-
: Mendengar informasi : 

~-=:_-=:_-=:_-=:_-=:_ ~-=:_-=:_-=:_-=:_-=:_ -=:_1-' 

Neuron pd sistem 
I d' . kt'f I 1 au 1ton a 1 1 
------r----~ 

[~~~~~~~!] 
-----~-------, 
: Aktivitas neuron di 1 

I hippocampus t I L-----:-i _____ J 

r----- -----, 
1 Encoding, 1 
I storaoe Retrieval t1 1 ____ 0_' _____ I 

'--------~-----·----
~ _.. L _!eca/, recognition tt I '---R-ec_a_l_, _re_c_o_g_n_it_io_n_t---' Keterangan 

Diukur: 

Kemampuan 
memori t 

Tidak diukur: 

Gambar 3.1 : Kerangka Konseptual perbedaan efektivitas antara penggunaan 
ex1Jlicit eksternal aids d~n implicit internal aids sebagai mnemonic 
strc.tegy pada lansia 
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Penjelasan Kerungka Konseptual Penelitian 

Lansia akan mengalami proses penuaan secara fisiologis. Proses penuaan 

akan mempengaruhi kondisi berbagai macam organ tubuh salah satunya adalah sel 

otak. Prose<; penuaan m~nyebabkan beberapa perubahan pada sel otak, 

diantaranya adal<>.h: Kematian sel saraf, Viabilitas neuron menurun, Endapan 

am :loid menir.gkat (sini/e plaq), Perubahan dopaminergik dan kolinergik, 

Penyusutan neurofibril. Perubahan-perubahan tersebut yang diduga menjadi 

penyebab terjadinya penurunan kernampuan tl1f'mori pada lansia. Selain pros:!s 

penuaan, faktor yang men yebabkan terjadinya p~nurunan mer.1ori adalah: tingkat 

perhatian, tin gl<at konsentrasi, terj::1d inya kcrusakan memori karena penyakit 

Alzhe ime:-, dan kondisi psikologis lansia. P~nurunan kemampuan memori di 

ditandai oleh penurunan kemampuan proses encoding, storage dan retrieval. 

Kemampuan m~mori pada lansia dapat ditingka~kan dengan latihan yang kontinyu 

ataupun dengan menggunakan alat bantu mengi ngat yang dinamakan mnemonics 

strategy (Suharnan, 2005). 

Mnemonics adalah penggunaan strategi atau teknik-teknik yang dipelajari 

guna membantu kinerja ingatan. Berbagai strategi dan teknik untuk membantu 

meningkatkan kinerja ingatan seseorang telah diajukan oleh para ahli psikologi. 

Mnemonics terdiri dari beberapa model diantaranya yang cocok untuk lansia 

adalah EEA dan IIA. EEA dilakukan dengan menggunakan notes sehingga klien 

dapat melakukan recall secara mandiri sesuai dengan keinginan. Proses 

pemberian informasi dengan alat bantu EEA berlangsung melalui 2 alat indera, 

yaitu indt:ra pendengar dar. indera penglihatan. Pada indera pendengaran, 

informasi yang disampaikan ditangkar oleh neuron auditori. Neuron pada sistem 
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auditori yang a~if akan merangs< ng pelepasan acetil cholin yang akan 

menyebabkan neuron menjadi lebih sensitif terhadap rangsangan selanjutnya 

(Weinberger, 1990 dalam Carlson, 1994). Selain menggunakan indera pendengar 

pemberian informasi menggunakan n(lte melibatkan kerja indera penglihatan, 

rangsangan yang berupa tulisan menyebabkan neuron pada kortek visual aktif. 

Neuron yang aktif dapat meningkatkan rccognisi pc.da proses memori (Fuster dan 

Jervey, 1981 ). Dengan c.danya EEA diharap!<an latihan recall pada lansia 

meningkat schingga diikuti reningkatan proses encoding, storage dan retrieval. 

Mremonics model J1A dilakukan dengan pendekatan unconscious recall. 

Proses penerimaan infonnasi pada jenis ITA hanya menggunakan indra pendengar 

saje. Peneliti akan mengevaluasi kemampuan recall responden, j ika pada saat 

evaluasi respor,den tidak mampu me-recall maka peneliti memberikan jawaban 

yang benar sarnpai responden mampu me-recal/ secara mandiri. Baik EEA 

maupun IIA pada dasamya mampu meningkat!(an kemampuan proses encoding, 

storage d1n re/r:eval namun, ada kemungkir ,an waklu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut berbeda kar~na adanya perbedaan jumlah indera yang 

berperan. 

3.2 Hipotesis Penelitian 

HI: Penggunaan EEA (explicit eksterna/ aids) lebih efektif dari pada IIA (implicit 

internal aids) sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan memori pada 

lansia. 
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METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tent .ng: I) Rancangan Pcnelitian dan Kerangka 

Operasional, 2) P<,p:Ilasi, Sampel, Be~ar Sampel, dan Teknik Pengan1bilan Sampel, 

3) Variabel Penelitian, 4) Bahan Peneliticn, 5) Instrumen Penelitian, 6) Lokasi dan 

Waktu Penelitian, 7) Prosedur Pengumpulan Data, 8) Cara Analisis Data, dan 9) 

Masalah Etik Penelitian. 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang termasuk dalam jenis 

pra-eksperimental. Dalam penelitian ini digunakan rancangan two-group pre-post 

test design untuk mengetahui efektivitas penggunaan EEA (Explicit Eksternal Aids) 

dan ITA (Implicit Internal Aids) sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan 

memori pada lansia. Peneli,ian ini dimulai dengan menilai kemampuan lansia untuk 

menyampaikan kembali info:masi yang disampaikan oleh peneliti menggunakan 

lembar penilflian re:::all dan recognition test. Kemudian subjek diberikan intervensi 

berupa: kelompok perlakuan 1 dimi:1ta mencatdt saat informasi disampaikan dan 

peneliti menggunakan metc.de spaced-retrieval clalam menyampaikan informasi pada 

kelompok pt:rlakuan 2. Intervensi tersebut cliberikan 4 kali selama 2 minggu dan 

akan dilakukan penilaian recall ctan recognition test setiap pertemuan sebelum dan 

sesudah intervensi sebagai bahan observasi. 
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Gamtar 4.1 Desain penelitian Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit Eksternal Aids) 
dan IIA (Implicit Internal Aids) sebagai Mnemonic Strategi pada Lansia 

Keterangan: 
s 
K-A 
K-B 
0-A 

0-B 

1-A 

1-B 

0 1 ~A+B) 

Tl 

T2 

T3 

: Subyek Penelitian 
: Subjek perlakuan dengan metode EEA (catatan) 
: Subjek perlakm n dengan metode IIA (Spaced-retrieval) 
: Penilaian kemampuan recall dan Recognition sebelum 

intervensi pemberian informasi menggunakan metode EEA 
: Penilaian kemampuan recall dan Recognition sebelum 

intervensi pemberian informasi menggunakan metode II A 
~ Intervensi pemberian informasi dengan menggunaan metode 

EEA ( catatan) 
: lntervensi pemberian informasi dt:ngan menggunaan metode 

IIA (spaced-retrieval) 
: Penilaian kemampuan recall dan Recognition setelah 

intervensi pembetian infmmasi menggunakan metode EEA 
dan TIA 

: Waktu ~rapg diperlukan untuk melakukan tes recall sebelum 
intervensi (1 kali pengukuran sebelum intervensi) 

: Waktu yang diperlukan untuk melakukan intervensi sekaligus 
obser;asi setelah intervensi (2 minggu 4 kali perlakuan ) 

: Waktu yang dipcrlukan untuk melakukan pengukuran setelah 
intervensi ( 1 kali pengukuran setelal1 intervensi) 

4.2 Populasi, Be~ar Sampel, Sampel, dan Telrnik Pengambilan Sampel 

4.2.1 Pembagian Populasi 

Kriteria populasi dalam pen~liti~n ini :1dalah lansia normal ber usia 65 tahun 

keata!' , tidak menga)ami demensia, dan tidak mengalami gangguan pwdengaran setia 

gangguan pengelihatan. Populasi target dalam penelitian ini adalah lansia yang 

berjenis kelamin laki-Iaki dan perempuan yang tinggal di wilayah kabupaten Tulung 

Agung sedangkan populasi terjangkau adalah lansia berusia 65-79 tahun yang tinggal 

di panti werdha Tulung Agung berjumtah 42 oran~. 
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Populasi diambil di wilayah px.1ti werdha dengan mempertimhangkan bc..hwa 

kemampuan subjek dalam berpartisipasi adekuat (tidak ada hambatan) karena 

populasi adalah warga panti werJha yang mempunyai kegiatan rutinitas sehari-hari 

hampir sama. Homogenitas populasi dapat dicapai dengan rnembatasi tipe lansia 

yang akan diteliti, dalam hal ini lans;1. dengan usia antara 65-79 tahun. 

4.2.2 Besar sampcl 

Besar sampe1 minimal dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus besar 

sampel eksperimental. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus besar 

sampel diketahui n=8,5 dengan hasil pembulatan n=9. Sehingga besar sampel 

masing-masing kelompok adalah 9 ore 1g. 

Rumus Pencntuan besar sampel minimal untukjenis penelitian eksperimental: 

\ ... t(n-1) 2: 15 
L__ ____ ....J 2(n-l) 2: 15 

t(n-1)?: 15 

Keterangan: 
t : jumlah kelompck 
n: besar sampel 

4.2.3 Sampel 

2n-2 2: 15 
2n 2: 17 

n 2: 8.5 

Sesua; dengan penehtian Efektivitas Antara Penggunaan EEA (Explicit 

External Aids) dcngan IIA (Implicit Intanal Aids) Sebagai Mnemonic Strategi Pada 

Lansia, maka sarnpel yang mewakili adalah lansia di panti werdha Tulung Agung 

dengan usia antara 65-79 tahun. Dalam upaya untuk mencapai homogenitas peneliti 

menentuka:1 beberapa kriteria inklusi dan eksklu3i sebagai berikut: 

1. Kriteria inklusi: 

a. Lansia yang berusia 65-79 tahun 

b. Lansia mampu membaca dan menulis 
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c. Hasil p(;nilaian MMSE responden minimal adalah 24 (tidak mengaiami 

gangguan kognitif) 

d. Lansia bersedia mcnjadi respond~n dan bersedia mengikuti prosedur 

penelitian. 

e. Lansia yang tidak mengalami gangguan mental maupun gangguan psikologis 

2. Kriteria eksklusi, subjek yang sudah memenuhi kriteria inklusi dapat dikeluarkan 

dari studi karena: 

a. Kondisi klien tidak memungkinkan untuk melanjutkan menjadi responden 

(sakit) 

b. Mengal:uni gangguan pada indera pendengaran dan indera penglihatan yang 

belum dikorebi. 

r.. Klien rnengalami gangguan psikologis berat ketika penelitian masih 

berlangsung sehingga meng ~anggu tingkat konsentrasi klien. 

d. Klien ticiak memenuhi kesepakatan yang teluh dibuat sebelumnya untuk 

mengikuti prosedur yang dilakukan. 

e. Responcen meninggal dunia Y:etika penelitian masih berlangsung. 

4.2.4 Sampling 

Penelitirut ini menggunakan salah satu teknik Non Probability Sampling, yaitu 

purposive sampling. Pengambilan san1pel secara purposive dalam penelitian ini 

didasarkan pada b~berapa pertimbangan diantaranya adalah: Jumlah wisma yang ada 

di Panti Werdl-.a Tulung Agung ada 5, masing-masing wisma jumlah Iansia berbeda, 

uP.tuk memudahkan dalam memberikan intervensi peneliti ingin mengelompokkan 

satu kelompok san1pel maksimal te;:diri dari 2 wisma yang berbeda. Pertimbar1gan 

ke-2 klien yang akan dipilih adalah klien yang kondisi kognitifnya masih 
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m~mungkinkan untuk menenma informasi dan tingkat antusiasme klien dalam 

mengikuti kegiatan penelitian ini cukup tingg, i. 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3.1 V ~ria bel independen/ btbas 

V~iabel independen daJ£:111 penelitian !i1l adalah metode EEA (Explicit 

External Aids) dan IIA (Implicit lr.ternal Aids) 

4.3.2 Variabel dependent terik;1t 

Dalam penelitian ini v2riabel depende11nya adalah kemampuan memori lansia 

4.3.3 Variabel Perancu 

Variable perancu dalam penelitian ini adalah tingkat perhatian lansia terhadap 

informasi yang disampaikan (Attention), tingkat konsentrasi, gejala awal penderita 

demensia yang belum terdiagnosa secara pasti (Memory impairment), kondisi 

psikologis lansia. 
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4.3.4 Batasan operasi.onal 

Penelitian i11i mcnggunakan EEA (Explicit External Aids) yang berupa catatan 

sebagai salah satu mnemonics dalam meningkatk~n kemampuan memori pada lansia. 

Selairt EEA penelitian ini juga menerapkan metode space-retrieval yang merupakan 

salah satu dari beberapa macam IIA (Implicit 11'!ternal Aids). 

4.3.5 Definisi operas!onal 

Tabel 4.1 Definisi Operasiomtl Efektivitas Pengeunaan EEA (Explicit External Aids) 
dan IIA (lmpliczt Internal Aids) Sebog~i Mnemonic Strategi Pada Lansia 

Variabel 
Detini::; i 

Parameter Al<'t ukur Skala Skor 
OQensional 

Jndepend Suatu metode I. Pemberian informasi SAK 
en pcnyampaian mengenai waktu dan metode 
(bebas): informasi pad a cara melaksanakan EcA 
Metode lansia kegiatan 
EEA menggunakan 2. Penyampaian informasi 
(catatan) tehnik mencatat dengan cara: 

sehingga a. memberi~an alat tu iis 
catatan dapat kepada r.msing-
digunakan masin5 responden 
untuk latihar. sebelum infcrmasi 
meningkatkan disampaikan 
daya ingat b. meminta responden 

tmt11k mencatat 
informasi yang 
d isam paika~1. 

c. memotivasi 
responden untuk 
memba...:a kembali 
catatan tersebut 
ketika responden lupa 
terhadap informasi 
yang tclah 
riisampaikan 

3. latihan diberikan 
scb~nyak 4 kali da:am 
2 minggu 

IIA Sllatu mctode I. Pemberian informasi SAK 
(Spaced- penyampai'ln mengenai w1ktu dan metode 
retrie informasi 11ada cara melak ~ makan llA 
val) lansia kegiatan 

menggunakan 2. Penyampaian informasi 
tehnik dengan cant: 
pengular.g:m a. Memotivasi 
sampai Ianda responder; untuk 
tersebut mami)u mendeng'lrkan sec,ara 
mengulangi cermat ketika 
smua ite:n yang informasi 
disamea1i<an. disameaikan. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



Depen­
den(Ter­
ikat): 
Kemantp 
uan 
men'ori 

Lansia 

Kemampuan 
lc.nsia untuk 
mengingat dan 
mengulang 
informas i yang 
te lah 
disampaikan 
secara ~epat 

Lansia disini 
adalah lansia 
yang berJsia 
65-79 ta.'lun 
dengan 
pertimbangan 
telah 
mengalami 

b. Memotivas: 
responden •mtuk 
mengulang informas i 
ter~ebut samrai 
mereka mampu 
mengulane item 
inform<!si sccara 
keselurut.an . 

3. Latiha:1 dilakukan 
seoanyak 4 
kali dalam 2 minggu 

I . Hasil tes immediate free 
recall menunjukkan 
adanya peningkatan 
setelah menggunakan 
metode EEA (l:atatan) 
dan IIA (spaced­
retrieval) . 

7.. Hasil tes dP!ayedfree 
recall menunjukkan 
adanya peningkatan 
setclah menggunaka•1 
metode EEA (catatan) 
dan IIA (spcced­
retrievm). 

3. Hasil tes recognisi 
menunjukkan 
peningkatan setelah ~i 
berikan irtformasi 
dengan menggunakan 
metodc EEA dan ~lA 

Lembar 
penilaian 
dan 
lembar 
perta­
nyaan 
recall dan 
recog­
nition test 

49 

Rasio Penilaian: 
Terdapat I 0 item 
kata yang 
disampaikan: 
I. Immediate 

Penilaian 
sesuai dengan 
banyaknya 
jawaban benar 
nilai minimal= 
0 dan nilai 
maksimal= I 0 

2. Delayed Free 
Recall test: 
Penilaian 
sesuai dengan 
banyaknya 
jawaban benar 
nilai minimal= 
0 dan nilai 
maksimal= I 0 

3. Recognition 
test: 
Penilaian 
sesuai deng<tn 
banyaknya 
jawaban benar 
nilai minimal= 
0 dan nilai 
maksimal=l 0. 

------~prosespenuaa~~·-------------------------------------------------------
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4.4 Instrumen Penelitiau 

Pengumpulan data pada p~.,..nelitian ini menggunakan instrumen yang 

berupa lembar penilaian recall test Jan Recognition test. Penilaian recall test dan 

Recogniticn t~st dilakukan sebelum rl::m s~sud <!h intervensi kemudian hasilnya 

dicatat dalam lembar penilaian . Tef.nik penilaian r'!call test dilakukan secara 

verbal sedangkan tehnik penilai an recognition test dilakukan ~ ecara tertulis. Hasil 

Recall test dar, Recognition test pada mas ing-masing kelompok intervensi 

kemudian dibanJingkan. 

4.5 Lokasi d2.n Waktu Peuelitiar• 

Penyusunan proposal penelit:an dilakukan sejak bulan April 2010. 

Pengamoilan data awal dilakukan pada akhir bu lan April 2010 di panti werdha 

Tulung Agung. Pene litian akan dilakukan parla bulan Juni-juli 2010 selama 3 

minggu di panti werdha Tulung P.gung. Tujuh hari pertama digunakan untuk 

pengambilan penilaiar., MMSE, Recall test dan Recognition test sebelum di 

interver.si, 14 hari kemudian untuk interv...:nsi serta penilaian recall test dan 

R'!cognition test secara berkala, dan hari te.-akhir di lakukan Recall test dan 

Recognition test setelah di intervensi. 

4.6 Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengambilan dan pengumpulan data penelitian yang dilakukan di 

panti Werdha Tulung Agung dilaksanakan s':!telah mendapat ijin dari Dinas Sosial 

.l?.wa Timur yang ada di Surabaya dan m~ndapat ijin dari pengurus Panti Werdha 

Tulung Agung. 
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I. L::mgkah aw<d penelitian, Peneliti menyeleksi responden dengan berpedoman 

pada kriteria inklusi yang telah ditentukau. Salah satu hal yang harus dilakukan 

untuk memperoleh responden yang sesuai dengan kriteria inklusi adalah 

melakukan penilaian kondisi kognitifresponden dengan menggunakan MMSE. 

2. Langkah ke dua, responden ya g sesuai dengan kriteria inklusi diminta 

persetujuannyn untuk menjadi responden penelitian dengan menandatangani 

lembar inform consent. 

3. Langkah ke tiga. responden dimiPta untuk mengisi lembar data demografi. 

Langkah kc cmpat, melakukan pre-test yang berupa recall dan recognition test 

sebelum intervensi menggunakail me~ode EEA dan IIA. Setelah dilakukan prr~­

test peneliti mernberikan intervensi selama 4 kali dalam rentang waktu dua 

minggu. Pa~a saat pemberian intervt:nsi, peneliti membagi responden menjadi 

dua kelompok sampel ~esuai dcng:m jumlah intervensi yang akan diberikan. 

Masing-masing kelompok sampel terdiri dari 9 ora;:tg. Kelompok sampel 

pertama diberikan informasi bcrupa I 0 kata kemudian diberi buku catatan 

untuk mencatat informasi yang diberikan scdangkan kelompok sampel ke-dua 

diberikan i11formasi yan g sama dengan men~;gunakan metode !;paced-retrieval 

yang mana dalam penel :tian ini responden diberi informasi secara lisan secara 

berulang-ulang sampai responden 'i:ersebut hafal terhadap informasi yang 

disampaikan. 

4. Prosedur berikutnya adalah melakukan post test berupa Recall test dan 

Recognition test setelah dilakukan interve'lsi dengan menggunakan metode 

EEA dan IIA. Semua data dicatat dalam lembar penilaian yang telah tersedia. 
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4.7 Kerangka Operasional Penelitian (Frame Work) 

Populasi terjangkau semua lansia yang tinggal di 
panti Werdha Tulung Agung yang berusia antara 
65-79 tahun pada bulan Juni-Juli 2010 sebanyak 

42 orang 

... ~ [Purposive samplin~t-

Intervensi : 

Besar sampel sebanyak18 orang (2 kelompok) 
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

r 
Kelo 
den 

mpok I (intervensi 
gan metode EEA) 

9orang 

l --
rvasi nilai se:belum 
ensi: 

ecall test 

Obse 
interv 
l.R 
2. R ecognition test 

I 

Kelompok 2 (intervensi 
dengan metode EEA) 

9orang 
~ ·--

Observasi nilai sebelum 
intervensi: 
I. Recall test 
2. Recognition test 
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Intervensi : -} Pemberian inform:tsi 
dengan alat bantu 

EEA (catat.an) 

._ Pemberian informasi 
dengan alat bantu UA 

(spaced-retrieval) 

i nilai Observas 
interve~s 

I. Recal 
2. Recogn 

setelah Observasi nilai setelah 

i: intervensi: 

I test 
ilion test 

I' . Recall test 
2. Recognition test 

.. Analisa Data 
p -Menggunakan pmred I test dan 

independc1" t-test 
------' 

I Hasil penelitian J 

..... 

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penel:tian Efekti vitas Penggunaan EEA (Explicit 
Eksternal Aids) dan IIA (Implicit Internal Aids) sebagai Mnemonic 
Strategy p:1da Lansia 
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4.8 Analisis Data 

Secara garis besar analisis Jata meliputi tiga langkah (Arikunto, 2006) yaitu: 

1. Persiapan 

Kegiatan dalam langkah persiapan antara lain: 

1) Mengecek nama dan kelengkaJ :m identitas ,·esponden 

2) Mengecek kelengkapan data dan pengisian lembar instrument yang telah 

dikumpulkan. 

'L Tabulasi 

1) Mer.1berikan sk0r (skoring) terhadap hasil recall tes dan recognition tes 

dengan kf=tf:ntuan sebagai beril 'Jt: Ada l 0 kata yang harus di sampaikan 

kembali oleh responden. Responden akan diberi nilai sesuai dengan jumlah 

benar item yang mampu disampaikan kembali. 

2) Memberikan kode terhadap item yang tidak diber: skor, yakni: usia, jenis 

kelamin, pe:1didikan terakhir, lama tinggal di Panti , aktifitas terkait kognitif 

yang diikuti , kegiatan untuk mergisi waktu luang, riwayat lupa, tehnik 

mengatasi pem;runan daya ingat, pi!ndapat r1engenai peningkatan daya ingat. 

2.1 Usia: kode I (65-69 tahun), kode 2 (70-74 tahun), kvde 3 (75-79 tahun) 

2.2 Jenis ke:Iamin: kode 1 (Laki-laki), kode 2 (Perempuan) 

2.3 Pendidikan terakhir: kode 1 (Tidak tamat SO), kode 2 (SO), kode 3 (SMP), 

kode 4 (S~U). 

2.4 Lama tinggal di Panti: kode I (kurang dari I tahun), kode 2 (1-3 tahun), 

kode 3 (4-6 tahu11), kode 4 (lebih dari 6 tahun) 

2.5 Kegiatan untuk r.1e'1gisi waktu luang: ! ~ode I (membaca), kode 2 (menulis), 

kode J (mengobrol), kode 4 (lair.-lain), kode 5 (tidak ada kegiatan) 
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3. Penerapan data sesuai deng3n penrlekatan penelitian 

1) Mengelompokkan responden berdasarkan (usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, lama tinggal di Panti, a!(tifitas 1ang diikuti, kegiatan untuk mengisi 

waktu luang) 

2) Membuat distribusi frekuensi dari !iap-tiap butir pertanyaan dari data 

demografi dan mengubahnya kedalam bentuk persentase (persentase 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama tinggal di Panti, 

kegiatan untuk mengisi waktu luang) 

3) Pada tahap ini data yang telah terkumpul dari lembar penilaian dianalisis 

untuk mengetahui signifikasi pcrbedaan hasil test recall dan test recognition 

pac!a lansia yang diberikan informasi baru dengan menggunakan metode EEA 

( cataian) dan m~nggunakan metode JIA (Spaced-retrieval). Skala yang didapat 

adalah data rasio. Peneliti me ggunakan uji statistik Uji t-Dua sampel 

berpasangan untuk mengctahui efektivitas masing-ma3ing metode (EEA dan 

IIA) terhadar peningkatan memori !Jada lansia. Sedangkan·untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas antara metcde EEA (catatan) dan IIA (Spaced-retrieval) 

terhadap per.ingkatan kemampuan tr.emori lansia ai!akukan uji statistik Uji t­

Dua sampel uebas dengan menggu;1akan drajat kemaknaan a:S0.05. 

4) Menguji hipotesis dan membuat pembahasan serta kesimpulan berdasarkan 

hasil an31isis data tersebut. 

4.9 Masahlh Etik Penelitian 

4.1 0.1 Persetujuan 

Responden di tetapkan setelah terlebih dahulu mendapatkan penjelasan 

tentang kegiat'ln penelitian, tujuan dan dampak hagi pasien, serta setelah 
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responden me:-~yatakan setuju untuk dij::1dikan responden melalui inform concent. 

CaJon responden yang tidal<: menyett..jui untuk dtjadikan responden tir:lak dipaksa. 

4.10.2 Anomanitas (tanpa nama) 

Seluruh respond~n yang dijaciikan dalam sampel penelitian tidak akan 

di ::;ebutkan namanya baik dalam lembar penilai".n maupun dalam penyajian 

pelaporan penelitian 

4.10.3 Kerahasiaan 

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian akan dirahasiakan 

identitas spesifiknya (nama, gambar/foto, ciri-ciri fisik) dan hanya inforrnasi 

tertentu saja yang ditampilkan. 

4.10 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penditian yang telah dilaksanakan, keterbatasan penelitian antara lain 

1 . Penelitian dengan "two gr'Jup pre-pust test design" mempunyai kelemahan 

karena temuan peneliti sangat ditentukan oleh karakteristik subyek dan tidak 

melibatkan kelompok kontrol. 

2. Penelitian dengan "purposive sc, npling", sampel yang didapatkan terbatas 

(masing-masing perlakuan 9 orang) karena dengan kriteria inklusi 

dimungkinkan kurang representatif sehingga tingkat validitas hasil penelitian 

belum optimal. 

3. Karakteri5tlk responden antara kelompok EEA dengan IIA kurang homogen, 

peneliti mencelompokkan responden hanya berdasarkan kriteria inklusi 

sehingga dari hasil penelitian did~patkan perbedaan nilai yang diperoleh 

responden antara kelompok EEA dengan IIA tidakjauh berbeda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pada bah ini akan diuraikan hasil penetitian tentang efektivitas penggunaan 

EEA (Explicit Ek.sterncl Aid\) dengan IIA Umplicit Internal Aids) sebagai 

mnemonics strategy dal~m meningh.atkan mernori pada lansia di Panti Werdha 

Tulung Agung y<:ng dilakukan mulai tanggal 30 Juni sampai dengan 17 Juli 2010. 

Pada bagian hasil penelitian akan diLJraikan tentang gambaran lokasi penelitian, 

data umum dan data khusus. 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Werdha Blitar yang berada di Tulung 

Agung tepatnya di Jalan Panglima J~nderal Sudirman V /43 Tulungagung. Panti 

Sosial Tresna Werdha (PSTW) merupakan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Timur yang melaksl.lnakan sebagian tugas Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Timur di bidang penyantunan, rehabllitasi, bantuan, pengerr.bangan dan 

r~sosia!isasi. Panti So:;ial Trcsna Werdha Blitar didirikan pada tahun 1938 s/d 

1984 bersifat sebagai penampung sosial (gembel, pengemis, wanita tuna susila, 

orang terlantar). 

Pada tahun 1984 s/d sekarang (20 I 0) pelayanany~ lebih difokuskan Jagi 

pada Iansia ter!antar, sedangkan pada tahun 1987 diadakan penataan panti dan 

perubahan me11}1di Unit Pelayanan Teknik Daerah. Pada tahun 2002 dengan 

adanya otonomi daerah, ditindak lanjuti dengan keputusan gubernur No. 51 tah~.;n 
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2003 tentang fungsi dan tugas Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Timur berublih menjadi Unit Pelayanan Sosial (UPS) berada dibawah 

naungan UPTD Wlingi Blitar. 

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, maka warga negara 

ya'lg sudah l?njut usia juga berhak mendapatkan pengayoman dari pemerintah 

yang diwujudkan melalui pelayanan Lanjut Usia I Jompo yang ditempatkan di 

UPS Tresna Werdha "W ALUYO HUSODO'' Tulungagung. Unit Pelayanan 

Sosial Tresna Werdha '·W ALUYO HUSODO" Tulungagung didirikan pada 

tanggal I Oktvber 1938. Semula panti ini memberikan pelayanan kepada semua 

bentuk ketunaan sosial (termasuk tuna brya dRn anak t~rlantar). Sejaic tahun 1968 

panti tersebut dikhususkan pelayanan kepada Lanjut Usia/ Jompo terlantar. 

UPT PSLU Blitar yang berada di Tulung Agung yang merupakan tempat 

peneliti melakukan penelitian, memiliki day3 tampung sebanyak 80 lanjut usia 

dengan jumlah pegawai tetap seba!'lyak 24 orang dan 13 orang merupakan statl 

panti, 3 orang juru masak, 3 orang satpol PP, 2 orang pengasuh dan 2 orang 

pesuruh. Panti memiliki 5 wisma, dengan kapasitas yang berbeda-beda dengan 

rincian sebagai berikut: Tulip 24 orang, Mawar 12 orang, Melati 22 orang, Dahlia 

11 orang dan Chrisant 11 orang. Setiap wisma terdiri dari kamar tidur, ruang 

tamu, 3 kamar Mandi dan 1 buah Te1evisi. 

Aktivitas lanjut usia d1 panti te1ah terjadwal sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh pihak panti, berupa kegiatan ibadah (ceramah agama), olahraga, 

kerja bakti, dan bimbingan keterampilan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

hampir semua Ianjut usia di panti, f hususnya lanjut usia yang menjadi sampel 

penelitian melakukan aktivitru, yang homogen. 
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5.1.2 Data umum 

Sampel yang digunak:an pada penelitian ini adalah lansia usia 65-79 tahun 

sebanyak: 18lansia. Sampel kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

perlak:uan dengan menggunak:an EEA (Explicit Ekstemal Aids) dan kelompok 

perlak:uan dengan menggunak:an IIA (Implicit Internal Aids) sehingga masing-

masing kelompok berjumlah 9 orang. Penjelasan karakteristik responden di panti 

sebagai berikut: 

1. Usia responden 

22% 
(2org) 

22% 
(2org) 

Responden EEA 

56% 

(5org) 

Keterangan: 

• 65-69 th 

• 70-74 th 

• 75-79 th 

22% 
(2org) 

Responden IIA 

56% 

(5org) 

Keterangan: 

• 65-69 th 

• 70-74th 

• 75-79 th 

Gambar 5.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di UPT PSLU 
Blitar di Tulung Agung Juli 2010 

Berdasarkan gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada kelompok sampel 

dengan intervensi EEA (Explicit Ekstemal Aids) responden terbanyak: berusia 75-

79 tahun yaitu berjumlah 5 orang (56%) dan responden yang berusia 65-69 dan 

70-74 tahun masing-masing berjumlah 2 orang (22%). Sedangkan pada kelompok 

intervensi menggunakan metode IIA (Implicit internal aids) jumlah responden 

terbanyak: berusia 65-69 tahun yaitu berjumlah 5 orang (56%) dan respond en 

berusia 70-74 dan 75-79 tahun masing-masing berjumlah 2 orang (22%). 
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2. Jenis kelamin responden 

Responden EEA(mencatat) 

22% 

(7org) 

Keterangan: 

• Laki- laki 
Perempuan 

44% 

Responden IIA 

Keterangan : 

il laki-laki 

56% 

(Sorg) 
perempuan 
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Gambar 5.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di 
UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010 

Berdasarkan gambar 5.2 menunjukan bahwa jenis kelamin responden pada 

kelompok intervensi EEA sebagian besar adalah laki-laki yaitu berjumlah 7 orang 

(78%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 2 orang (22%). 

Sedangkan pada kelompok intervensi IIA (Implicit Internal Aids) jumlah 

responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan hanya selisih satu 

responden yaitu 5 orang (56%) berjenis kelamin laki-laki dan 4 orang (44%) 

berjenis kelamin perempuan. 

3. Pendidikan terakhir 

responden EEA 

33% 
(3org) 0% 

Keterangan: 

• tidak tam at SO 
• so 
• SMP 
• SMA 

Responden IIA 

22% 

(3org) 

Keterangan : 

• t idak tam at SO 

• so 
• SMP 
• SMA 

Gambar 5.3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
di UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010. 

Gambar 5.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden pada 

kelompok intervensi EEA terbagi menjadi tiga tingkat pendidikan yang jumlahnya 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



5. Aktivitas yang dilakukan untuk mengisi waktu luang 

Responden EEA 

11% 11% 
(lorg) (lorg) 45% 

33% 
(3org) 

rg) 

Keterangan: 

• membaca 
• mengobrol 

tidak ada kegiatan 
• lain-lain 

22% 
(2org) 

(3org) 

Responden IIA 

22% 
(2org) 

Keterangan: 

• membaca 
• mengobrol 
• tidak ada kegiatan 
• lain-lain 
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Gambar 5.5 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas yang 
dilakukan untuk mengisi waktu luang di Panti di UPT PSLU Blitar 
di Tulung Agung Juli 2010 

Gambar 5.5 menunjukkan bahwa pad a responden kelompok intervensi EEA 

sebagian besar mengisi waktu luang dengan membaca, yaitu sebanyak 4 orang 

(45%) dan responden yang mengisi waktu luang dengan menganggur hanya ada 1 

orang (11 %). Sedangkan pada kelompok intervensi IIA responden yang 

menyatakan tidak melakukan kegiatan apapun (menganggur) ketika mempunyai 

waktu luang adalah 3 orang (34%) sedangkan 6 responden yang lainnya 

memanfaatkan waktu luang dengan membaca, mengobrol dan melakukan kegiatan 

lain, masing-masing item berjumlah 2 orang (22%). 

5.1.3 Data khusus 

Data khusus dalam penelitian ini adalah kemampuan memori pada lansia 

yang dinilai menggunakan tes recall dan recognisi. Pada bagian ini akan diuraikan 

hasil observasi kemampuan recall dan recognisi responden pada saat sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi berupa penyampaian informasi menggunakan 

metode EEA (Explicit External Aids) maupun metode IIA (Implicit Internal Aids). 

Hasil observasi dianalisis untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara kedua 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



60 

sama besar yaitu 3 orang (33%) berpendidikan terakhir SD, 3 orang (33%) SMP 

dan 3 orang (34%) SMA. Sedangkan responden pada kelompok intervensi IIA 4 

orang (45%) berpendidikan terakhir tidak tamat SD, 3 orang (33%) SD dan 2 

orang (22%) berpendidikan terakhir SMA. 

4. Lama tinggal di Panti 

Responden EEA {mencatat) Responden IIA 

11% 11% 
22% (1org) (1org) 

Keterangan: Keterangan: 
• < 1 th 
• 1-3 th • < 1 th 

(3org) 4-6th • 1-3 th 

• >6th (6org) • 4-6th 
• >6th 

Gam bar 5.4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama tinggal di 
Panti di UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010 

Gambar 5.4 menjelaskan bahwa responden pada kelompok intervensi EEA 

sebagian besar telah tinggal di Panti kurang dari satu tahun, yaitu berjumlah 4 

responden (45%) dan 3 orang (33%) telah tinggal di Panti selama 1-3 tahun. 

Sedangkan pada kelompok intervensi IIA responden yang telah tinggal di Panti 

selama 1-3 tahun mempunyaijumlah yang paling banyak yaitu 6 orang (56%) dan 

responden yang telah tinggal di Panti selama 1-3 tahun, 4-6 tahun dan lebih dari 6 

tahun masing-masing hanya ada 1 orang (11 %) 
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metode terhadap peningkatan kemampuan memori pada lansia di UPT PSLU 

Bllitar di Tulung Agung pada tanggal30 Juni-17 Juli 2010. 

5.1.3.1 Hasil Observasi tes Recall sebelum dan sesudah intervensi antara 

kelompok EEA dengan IIA 

1. Immediate Free Recall (IFR) 

Ill 10 ... 
Ill ... 

8 I 
Ill ... 
Ill 6 ... Keterangan: 
a: 

4 !:!:: • IFR sebelum 

~ 2 z 0 
• IFR sesudah 

EEA I lA 

Kelompok intervensi 

Gambar 5.6 Tes Immediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan metode EEA dan IIA 

Berdasarkan gambar 5.6 dapat diketahui bahwa hasil kemampuan memori 

jangka pendek dari tes Immediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah 

intervensi pada kedua kelompok mengalami peningkatan. Kelompok intervensi 

EEA mampu menyampaikan kembali informasi yang disampaikan kurang lebih 5 

item kata sebelum diberikan intervensi, setelah diberikan intervensi kemampuan 

responden meningkat sehingga mampu menyampaikan 9 item kata. Sedangkan 

Responden pada kelompok intervensi IIA mampu menyampaikan kembali 4 item 

kata sebelum diberikan intervensi dan hasil penilaian setelah intervensi 

menunjukkan bahwa kemampuan responden meningkat menjadi 8 item kata. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan memori jangka pendek kedua kelompok 

mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Peningkatan kemampuan 

memori jangka pendek pada responden EEA lebih tinggi dari pada responden IIA. 
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Tabel 5.1 Hasil penilaian IFR (Immediate Free Recall) pada kelompok EEA dan 
ITA s'!belum dan sesudah dilakukan intervensi 

Penilaian Immediate Free Recall 
No lntervensi EEA Intervensi TIA EEA IIA 
Responden s~belum Sesudah ~ sebelum sesudah ~ Sesudah Sesudah 

1. 7 10 +3 5 10 +5 10 10 
2. 4 10 +6 6 10 +4 10 10 
3. 4 10 +6 8 10 +2 10 10 
4. 6 10 +2 4 8 +6 10 8 

5. 3 10 +7 3 8 +5 10 8 

6. 4 10 +6 4 7 +3 10 7 

7. 5 10 +5 4 6 +2 10 6 

8. 5 10 +.5 4 8 +4 10 8 

9. 5 10 +5 4 6 +2 10 6 
Mean :..0000 10 4.6667 8.1111 10 8.1111 
SD 1.58114 0.5000 1.5000 1.6158 0.5000 1.615~9 

9 
p=O.OOO p=O.OOO p=0.021 
Paired T Test Paired T Test Independent T Test 
e =0,05 a=O,O.J a =0,05 

Tabel 5.1 me:mnjukkan bahwa dari hasil uj i statistik paired t-test dengan 

tingkat kemaknaan a= 0,05 pacta kelompok intervensi EEA diperoleh nilai 

p=O.OOO. Uji statistik paired t-test pada penelitian ini cilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan antara sebeiu;n dan sesudah perlakuan. Nilai p pada 

kelompok intervensi EEA p=O.OOO, sehingg& menunjukkan bahwa ada perbedaan 

hasil pen;Jaian IFR rada kelompok intervensi d~ngan menggunakan metode EEA 

antara sebelum dan sesudah intervcnsi. Sedangkan pada kelompok intervensi IIA 

diperoleh nilai p=O.OOO, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan 

hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi IIA sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Berdasarkan hasil analisis menyatakan bahwa inten-ensi menggunakan 

kedua metode baik EEA maupt'l IIA mempunyai pengaruh terhadap hasil 

p'!nilaian IFR. Peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan antara antara 

kedua metode tt.:rsebut, untuk mer.getahui aja tidaknya perbedaan antara metode 
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EEA dengan IIA peneliti menggunakan uji statistik Independen t-test. 

Berdasarkan uji statistik independent-test diperoleh nilai p=0.021, hal ini berarti 

Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara penggunaan 

metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan hasil penilaian memori yang 

berupa tes IFR (Immediate Free Recall). 

Berdasarkan table 5.1 terdapat peningkatan hasil penilaian memori jangka 

pendek yang berupa tes IFR baik pada kelompok intervensi dengan metode EEA 

maupun pada kelompok intervansi IIA. Peningkatan nilai tertinggi yang dapat 

dicapai oleh kelompok responden EEA sebelum dan sesudah intervensi adalah 7 

item kata, sedangkan pada kelompok intervensi IIA 6 item kata. Sebagian besar 

nilai tes IFR responden kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi 

meningkat lebih dari sama dengan 5 item kata yaitu sebesar 78% responden (7 

orang). Sedangkan hasil tes IFR responden pada kelompok intervensi IIA 

sebagian besar 67% mengalami peningkatan kurang dari 5 item kata. 

2. Delayed Free Recall (DFR) 

IU .. 10 IU .. 
I 

8 IU .. 
IU .. 6 a:: 

Keterangan: 

u.. 4 0 • DFR Sebelum 
:§ 2 z 0 

• DFR sesudah 

EEA IIA 

Kelompok intervensi 

Gambar 5.7 Tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan metode EEA dan IIA 

Gambar 5. 7 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori jangka 

panjang menggunakan tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah 
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intervensi mengalami peningk.atan baik pada kelompok intervensi EEA maupun 

IIA. Peningkatan nilai rata-rata tes DFR pada kelompok EEA sebelum dan 

sesudah interver.si adalah 4 menj' di 10. Sedangkan Responden kelompok 

intervensi IIA mengalami ~eningkatan hasil tes DFR dari 3 menjadi 7. 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai DFR responden 

kelompok intervensi EEA lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok 

intervensi IIA. 

Tabel 5.2 Hasil jJenilaian Delayed Fr~e Recall (DFR) pada kdompok EEA dan 
IIA sebelum dan sesudalt dilakukan intervensi 

Penilaian Delayed Free Recall 
No Jntervensi EEA intervensi IIA EEA IIA 

Responden Sebelum Sesudah b. Sebelum Sesudah b. Sesudah Sesudah 
l. 7 10 +3 7 10 +3 10 10 
2. 5 10 +5 5 10 +5 10 10 
3. 6 10 +4 6 10 +4 10 10 
4. 5 10 +) 4 6 +2 10 6 

5. 4 9 +5 2 7 +5 9 7 
6. 3 9 +6 7 +6 9 7 
7. 5 10 -rG ,., 

4 +1 10 4 .) 

8. '"' 10 +7 L. 7 +5 10 7 .) 

9. 3 10 +7 3 6 +3 10 6 

Mean 4.56 9.78 3.6667 7.4444 9.78 7.4444 
so 1.4:L.4 0.4~09 2.0000 2.12786 0.4409 2.12786 

p=O.OOO p=O.OOO p=O.OI2 
Paired T Test Paired T Test Independent T Test 
a=0,05 Ct.=O,O~ a=0,05 

Tabel 5.2 mencantumkan hasil tes memori yang berupa tes Delayed Free 

Recall pada ktlompok EEA maupun IIA yang dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 

hasil tes DFR pada keseluruhan respvnden (I 00%) dengan poin penincbtan yang 

berbeda pada masing-masing responden. Peneliti menggunakan uji statistikpaired 

t-test untuk mengetahui ada ata•1 tidaknya perbedaan hasil tes DFR sebelum dan 

sesudah intervensi. Hasil uji statistik paired t-test dengan a=0.05 pada kelompok 
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EEA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=O.OOO, sehingga Ho di 

tolak. Kesimpulan dari uji statistik tersebut aclalah ada perbedaan hasil tes DFR 

antara sebelum dan sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik pada kelompok 

htervensi IIA diperoleh nilai p=O.OOO, sehingga Ho juga di tolak yang berarti ada 

perbedaa'l hasil tes DFR antam sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 

metode IIA. Baik intervensi menggunak::tn metode EEA maupun IIA mempunyai 

pengaruh terhad:1p peningkatan kern< mpuan memori jangka pai1jang yang berupa 

DFR. Peneliti tr.enggunakan uji statistik independen t-test untuk mengetahui 

apakah ~erdapat perbedaan yang signiftkan antara penggunaan metode EEA 

dengan ITA terhadap peningkatan kemampuan recall yang berupa tes DFR. 

Berdasarkan hasil uji ststistik independen t-tes dengan a.=0,05 diperoleh nilai 

p=O,O 12, berarti ada perbedaan antara penggunaan metode EEA dengan IIA 

terhadap peningkattn kemampuan recal: yang berupa tes DFR. 

Berdasarkan table 5.2 dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi 

menggunakan metode EEA 89% responden (8 orang) mampu mencapai nilai tes 

orR secara maksimal (I 0). Sedangkan pada kelompok intervensi menggunakan 

metode HA hanya 33% (3 orang) dari responrlen yang mampu mencapai nilai tes 

DFR secara maksimal. Dilihat dari peningkatan nilai DFR, pada kelompok 

intervensi EEA hanya ada ~ responden (22%) yang pen ingkatan nilai nya masih 

dibawah angka 5. Sedangkan pada kelompok intervensi IIA masih ada 5 

responden (67%) yang peningkatan nilai DFR nya dibawah 5. 
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1.1.3.2 Hasil Observasi tes Recognisi sebelum dan sesudah intervensi antara 

kelompok EEA dengan IIA 

Ill 

! 10 
Ill·-.. Ill 
~~~-... r:: 
•1111 
Ill 0 5 .. u 
::! Gl 
·- cr:: 

Keterangan : 

• Recognisi sebelum 

~ z 0 
• Reconisi sesudah 

EEA IIA 

Kelompok intervensi 

Gambar 5.8 Tes Recognisi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode 
EEAdan IIA 

Gambar 5.8 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori berupa 

kemampuan mengenali infonnasi menggunakan tes recognisi sebelum dan 

sesudah intervensi mengalami peningkatan baik pada kelompok intervensi EEA 

maupun IIA. Peningkatan nilai rata-rata tes recognisi pada kelompok EEA 

sebelum dan sesudah intervensi adalah 8 menjadi 10. Sedangkan Responden 

kelompok intervensi IIA mengalami peningkatan hasil tes recognisi dari 8 

menjadi 9. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai 

recognisi responden kelompok intervensi EEA mempunyai nilai yang hampir 

sama jika dibandingkan dengan kelompok intervensi IIA. Tes recognisi pada 

kedua kelompok responden sebelum dilakukan intervensi mempunyai nilai yang 

cukup tinggi jika dibandingkan dengan tes kemampuan memori sebelumnya, 

dengan rata-rata masing-masing kelompok lebih dari 5. 
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Tabel 5.3 Hasil penilaian Recognisi pada kelor.tpok EEA dan IIA sebelum dan 
sesudah dilakukan intf':rvensi 

Penilaian Recognisi 
No Intervensi EEA Intervensi IIA EEA IIA 

Responden Sebelum Sesudah l:J. Sebelum Sesudah l:J. Sesudah Sesudah 
1. 8 10 +2 10 10 0 10 10 
2. 10 10 +0 9 10 +1 10 10 
3. 9 10 +1 9 10 +1 10 10 
4. 8 10 · 2 10 9 -1 10 9 

5. 9 10 +1 7 8 +1 10 8 

6. 5 9 +4 6 10 +4 9 10 
7. 9 10 +1 7 10 +3 10 10 
8. 8 10 +2 6 10 +4 10 10 
9. 8 10 +2 6 7 +1 10 7 

Mean 8.2222 9.88S89 7.7778 9.3333 9.88889 9.3333 
SD 1.39443 0.3333 1.71594 1.11803 0.3333 1.11803 

p=0.002 p=0.028 p=0.185 
Paired T Test Paired T Test Independent T Test 
a=0,05 a=0,05 a=0,05 

Tabel 5.3 mencantumkan hasil tes memori yang berupa tes recognisi pada 

kelompok EEA :naupun IIA yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil tes 

recognisi pada keseluruhan responden (100%) dengan poin peningkatan yang 

berbeda pada masing-masing responden . Peneliti menggunakan uji statistik paired 

t-test untuk wengetahui ada atau tidakoya perbedaan hasil tes recognisi sebelum 

dan sesudah inter•ensi . l-Jasil uji st<'tistik paired t-test dengan a=0.05 pada 

kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=0.002, 

sehingga H0 di tola!c Kesimpulan dari uji statistik tersebut adalah ada perbedaan 

hasil tes recognisi antara sebelum da:1 sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik 

yang sama pnda kelompok intervensi IIA diperoleh nilai p=0.028, st:hingga H0 

juga di tolak yan6 berarti ada perbedaan hasi l tes recognisi antar?. sebelum dan 

sesl1dah intervensi menggunakan :netode llA. Baik intervensi menggunakan 

metode EEA maupun IIA mempunyai pengar~h terhadap peningkatan 
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kemampuan memuri yang berupa recognisi. Peneliti menggunakan uji statistik 

independen t-!est untuk mengctah•1i apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan kemampuan 

memori yang berupa tes recognisi. Berdasarka'l hasil uji ststistik indepP-nden t-tes 

dengan a.=0.05 diperoleh nilai p=O. l85, berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara pengguna~m metode EEA dengan IIA dalam meningkatkan 

kemampuan memori yang berupa tes recognisi pacta lansia. 

Berdasarkan table 5.3 dapat dilihat bahwa Hasil penilaian recognisi sesudah 

intervensi tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 2 

kelompok intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

antara penggunaan EEA dengan JIA sebagai mnemonic strategi dalam 

meningkatkan kemampuan memori (recognisi) pada lansia. 

5.L3.3 Hasil nHai rata-rata tes ./?'!call dan recognisi sebelum dan sesudah 

intervensi antara kelompok EEA dengan IIA berdasarkan usia responden 

Tabel 5.4 Nilai rata .. rata tes Recall dan Recognisi sebelum dan sesudah intervensi 
antara kelompok EEA den gar. IIA berdasarkan usia responden 

Penggolongan Kelompok EEA Kelompok IIA 
usia IFR DFR Recognisi IFR DFR Recognisi 

Pn.: Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pr';! Post 
65-69 th 5 l 0 4.6 9.8 8.6 l 0 5.4 8.8 4.6 8.2 8.6 l 0 
70-74 th 4 l 0 4 9.5 7.5 9.5 4 6.5 2 5.5 7.5 9.5 
75-79th 6 10 5 10 8 10 3.5 8 3 6.5 8 II) 

BerdaSRrkan tabel 5.4 pada kelumpok EEA hasil observasi nilai rata-rata 

IFR sebelum intervensi paling tinggi dicapai oleh kelompok usia 75-79 th, hasil 

paling rendah c.licapai oleh kelompok usia 70-74 th, sedangkan nilai rata-rata IFR 

seteiah intervensi tidak ada perbedaan rada setiap kelompolc usia. Berdasarkan tes 

IFR dapat diketahui bahwa kemamp~tan memori jangka pendek setelah intervensi 

EEA pada se'.iap ke1ompok usi a ada1ah sama. Pada observasi hasi l niiai rata-rata 
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DFR sebelum intervensi kelompok EEA, nilai Jaling tinggi diperoleh kelompok 

usia 75-79 dan paling r';!ndah dipe:-ol~h oleh kelompok usia 70-74. Sedangkan 

nilai rata-rata se~elah intervensi tidak t~rdapat perbed':lan nilai yang tinggi pada 

masing-masing keiompok usia. Hasil observasi nilai rata-rata tes recognisi 

sebelum interv~nsi paling tinggi dicapa i oleh kelompok usia 65-69 th sedangkan 

paling rendah diperoleh kelompok usia 70-7tJ th sedangkan nilai rata-rata setelah 

intervensi pada kelompok usia 65-69 th dan 75-79 th mencapai nilai maksimal. 

Hasil observasi nilai rata-rata tes recall (IFR dan DFR) dan Recognisi 

setelah intervensi pada kelompok IIA paling rendah diperoleh oleh kelompok usia 

70-74 th. Sedangkan nilai rata-rata paling tinggi antara sebelum dan sesudah 

!ntervensi pada saat dilakukan tes IFR, DFR dan Recognisi dicapai oleh kelompok 

usia 65-69 tahun. 

Jika diba:1dingkan antara kelompok EcA dengan IIA nilai rat.a-rata recall 

yang tidak mengalami perbedaan yang jauh, namun kelompok EEA mempunyai 

nita! yar.g lebih tinggi dari pada kelon:pok IIA untuk semua kelcmpok usia. 

Sedangkan pada tcs recognisi hasil observasi nilai rata-rata setelah intervensi 

menunjukkan angka yang sama pada l<.edua kelompok. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Efektivita~ antara penggunaan EEA dengan IJA dalam meningkatk:m 

kem11mpuan recall 

5.2.1.1 Immediate free recall 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tabel 5.1 

menunjukl~an adar.ya peningkatan nilai Immediate Free Recall (IFR) pada 
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responden kebmpok intervensi EE/, antara sebelum dan sesudah diberikan 

htervensi. Secara keseluruhan responden mengalami peningkatan namun nilai 

peningkamn tersebut berheda-beda. Pengu&tan data tersebut akan semakin 

bertambah Setelah dilakukan uji ~tatistik I_Paired t-test) dengan tingkat 

kemaknaan (a)=0.05. Hasil uji statis~ik menunjukkan nilai p=O.OOO, sehingga H1 

diterima. Terdapat perbedaan ke~antpuan reccll (Immediate free recall) secara 

signifika:~ pada kelompok dengan intervensi EEA sebelum dan sesudah 

int~rvens1. 

Responden kelompok interven:>i dengan metode IIA juga mengalami 

peningkatan hasil penilaian tes IFR antara sebdum dan sesudah intervensi selama 

4 kali dalam 2 minggu. Secara keseluruhan hasil penilaian tes IFR responden 

(I 00%) mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes IFR menunjukkan bahwa 

kemampuan memori jangka pendck responden mengalami peningkatan setelah 

diberikan intervensi. Namun peningkatan t~rsebut tidak sama pada masing-masing 

responden, perbedaan kemampuan pada masing-masing responden pada intervensi 

IIA (spaced-Retrieval) ini lebih dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi dan 

keseriusan masing-masing responden dnlam menjalankan prosedur penelitian. 

Berdasa.'kan table 5.1 telah diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai IFR 

responden sebelum dan sesudah intervensi. Data tersebut diperkuat dengan uji 

statistik Paired t-test yang diperuleh nilai p=O.OOO, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbecaan kemampuan recall (Immediate Free Recall) antara sebelum 

dan sesudah inter·;ensi. 

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa hasil peni1aian IFR pada kelompok intervensi 

IIA sebe lum diberikan intervensi berupa Spaced-Retrieval tidak jauh berbeda 
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dengan kelomp0k intervensi EEA. Namun, perbedaan hasil penilaian tersebut 

tampak setelah masing-masing kelompok diberikan intervensi. Data tersebt;t 

dipei"kuat dengan hasil UJI statistik Independen t-test dengan tingkllt 

kemakna:m=0.05 yang menunjukkan nilai p=0.021. Berdasarkan Hasil uji statik, 

mempunyai arti bahwa H 1 diterima. Terdapat perbedaan antara penggunaan 

metode EEA dengan ITA sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan 

kemampuan ;·ecal/ (Immediate Free Recul{) pacia lansia. Jika dilihat dari 

perubahan nilai mean p<lda tabel 5.1 terdapat perbedaan antara perubahan nilai 

mean pada ke!ompok iPtervensi EEA dengan IIA. Hasil penilaian IFR setelah 

intervens; pada kelompok EEA adalah 9.66G7 sedangkan pada kclompok IIA 

adalah 8. I I I 1, ~ehingga dapat dikatakan bahwa pemberian intervensi 

menggunakan :netode EEA lebih efektif jika Jibandingkan dengan metode riA. 

Kesimpulannya penggunaan metodc EEA lebih efektif dalam meniugkatkan 

kemampuan recall (Immediate Free Recall) pada lansia dari pada metode IIA. 

Berdasarkan taLe! 5.4, yang menjelaskan tentang kemampuan memori jika 

dihubungkan dengan karalaeristik responden, didapatkan bahwa pada kelompok 

usia yang semakin tinggi tidak menunjukkan hasil tes IFR yang semakin rendah 

baik pada kelompok EEA maupun kelompok IIA. Namun, hasil tes IFR setelah 

intervensi pada kelompok EEA menunjukkan angka yang lebih tinggi jika 

dibandingkan rlengan kelomvok llA. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 

kemarnpuan memori jangka pendek pada penelitian ini tidak sama antar kelompok 

umnr, namun semakin tinggi usia bukl\n berarti kemampuan memori jangka 

pendeknya semakin buruk. Responr'en pada penelitian ini masih berada pada 

rentang yang sama sehinggR penurunan memori jangka pendek pada masing-
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masing kelompok usia dimungkinkan juga sama. Setelah diberikan intervensi 

dapat dilihat bahwa kemampuan memori jangka pendek pada kelompok EEA 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok II A. 

Dalam kurun waktu usia 65-75 CP.hun didapatkan kemunduran pada beberapa 

kemampuan dt>ngan perbedaan antara individu yang luas. Di atas usia 80 tah1.0n 

didapat kemuPduran pada cukup banyak jenis kt;mampuan. Banyak kemampuan 

intelektual yang baru mengalami penurunan pada usia 80 tahun. Dari penelitian 

didapatkan bahwa kemunduran memori sering kali terjadi pada usia lanjut 

terutama usia lebih dari 70 tahun, nawun hal tersebut tidak terjadi pada individu 

secara keseluruhan (Lumbnntobing, 1997). 

Usia responden pada penelitian ini berad:t pada rentang 65-79 tahun. Jika 

berdasarl<an teori, seharus:tya responden dengan usia lebih tinggi mempunyai 

hasil tes TFR yang lebih rendahjika dibandingkan dengan responden yang berusia 

yang lebih muda. Namun, hasil tes IFR menunjukkan bahwa responden dengan 

reutang usia 75-79 mempunyai nila; IFR yang lebib. tinggi pada kedua kelompok 

intervensi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah tingkat 

konsentrasi responden ketika diberiken interYensi. Kemampuan responden untuk 

berkonsentrasi merupakan penentu utama keberhasilan intervensi IIA karena jika 

tidak mendengarkan dengan baik maka responden akan lebih mudah lupa terhadap 

informasi yang disampaikan. Responden kelompok intervensi EEA mempunyai 

niiai IFR yang Iebih tinggi dari pada kelompok IIA ketika dilakukan post test 

karena mereka mempunyai catatan informasi yang telah disampaikan. Faktor yang 

menentukan keberhasilan intervensi EEA adalah kemauan responden untuk 

membaca ulang informasi yang telah disampaikan. Semakin sering mereka 
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membuka catatan untuk dibaca ulang b~rarti frekuensi latihan (rehtJarsal) yang 

mereka lakukar. semakin tinggi. rada proses memori berpindahnya memori 

jangka panjang menjadi mcmori jangka pendek dapat teljadi dengan adanya 

latihan (rehearsal). Kemungkinan responden EEA sering membaca ulang catatan 

mereka sehingga kemampuan memori jangka pendek mereka lebih tinggi dari 

pada respond en I IA. 

5.2.1.2 Delayed Free Recall (DFR) 

Tabel S.:L menunjukkan bahwa 100% responden pada kelompok intervensi 

EEA mengahtmi peningkatan kemampuan recall (Delayed Free Recall) antara 

sebelum dan sesudah intervensi. Pada saat dilakukan pre test sebagian besar 

responden ml~mperoleh nilai kurang dari sama dengan 5 (78%) sedangkan pada 

saat post tes keselur•Jhan responden memperoleh nilai lebih dari 5. Berdasarkan 

uji statistik paired t-test dengan tingi<.at signifikansi = 0.05 diperoleh nilai p= 

0.000, berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan recall (Delayed Free Recall) 

antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi EEA. 

Kelompok ke-2 adalah kelompok de;1gan intervensi IIA yang berupa 

5paced-retrieval. Hasil penilaian DFR sebelum dan sesudah intervensi pada 

rt;sponden kelompok IIA secara keseluruhan meng!llami peningkatan. Jika dilihat 

secara manual, terdapat perbedaan nilai DFR antara sebelum dan sesudah 

intervensi. Ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan uii 

statistik paired t-test dengan tir.gkat signifikansi = 0.05. Berdasarkan uji statistik 

tersebut diperoleh nilai p= 0.000 berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

recall (Delayed Free Recall) yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi menggunakan metnde IIA. 
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Berdasarkan tabel 5.2, hasil penilaian DFR (Delayed Free Recall) sebelum 

intervensi kelompok IIA tidak jauh berbeda dengan EEA. Namun, hasil penilaian 

DFR setelah intervensi tampak adanya perbedaan. Fakta tersebut dikuatkan 

dengan uji statistik independen t-tes! dengan taraf signifikansi = 0.05. 

Berdasarkan hasil uji statistik ters( but diperoleh nilai p = 0.0 12, berarti H1 

diterima. Terdapat perbcdaan antara penggunaan EEA dengan IIA dalam 

meningkatkan kemampuan recall (Delayed Free Recall) pada lansia. Jika dilihat 

dari perubahar: p~ningkatan nilai tes DFR antara sebelum dan sesudah intervensi, 

responden pada kelompok EEA yang meningkat lebih dari 5 poin ada 7 orang 

(78%) sedanglcan pada kelompok IIA. hanya 4 orang. Nilai tata-rata responden 

sesudah intervensi pada kedua kelompok terdapat perbedaan. Kelompok EEA 

mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok llA. 

Data tersebut men'Jnjukkan bahwa hahwa EEA. lebih efektif jika dibandingkan 

dengan IIA. Sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

.netode EEA sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan kemampuan recall 

(Delayed Free Recall) pad a lansia lebih efekti f dari pada metode II A. 

Catata;~, kalender, daftar, isyarat meru;:>akan contoh dari EEA (Explicit 

Ekslernal Aids). Alat-alat tersebut merupakan pelengkap yang berfungsi untuk 

mempermudah belajar di alam bawah sadar manusia sehingga dapat meningkatan 

proses memori pada tingkat penyajbn kemba1i (retrieval) terhadap informasi yang 

be-rupa: fakta-fakta, nama, tugas, peraturan, dan lain-lain. Catatan tertulis 

merupakan bentuk EEA (Explicit Elcsternal Aids) yang paling familiar untuk 

orang dewasa pada semua tingkatan usia, bah!(an sangat membantu jika digunakan 

pada lansia. Pada lansia. alat ter.;ebut berfungsi untuk memperkuat memori lansia 
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yang mengalami penurunan r-erhatian dan penyimpanan pada proses memori 

(Park, Smith, & Cayanaugh 1990) da!am Papilia (2002). 

Spaced Retrieval merupakan scbuah metode latihan untuk membantu lansia 

yang normal maupun lansia dengan demensia me-recall informasi yang diperoleh 

dalam jangka waktu yang labih lama. Ji:Ca mereka gagal dalam mengulang 

i~formasi yang telah disampaikun mereka akan diberikan jawaban yang tepat/ 

benar kemudian diberi jeda wakt'J untuk dilakukan test recall kembali. Pada 

metode ini lansia yang tidak mam~ .1 me-recall informasi yang telah diberikan 

da1am waktu 1 menit akan <tilatih untuk mengingat kembali (Camp & Stevens, 

1990) dalam Olinde (2006). Tehnik ini telah terbukti efektif untuk pasien dengan 

Alzheimer bahkan terbukti efektif untuk memberikan tugas/perintah yang bersifat 

prospektif (McKitrick, Camp, & Black, ; 992) dalam Oli<1de (2006). 

Kedua m~rode tersebut di atas efektif untuk meningkatkan kemampuan 

memori pada lansia khususnya kemampuan untuk menyampaikan kembali 

info!111asi y(\ng telah diber!kan ~ebelumnya. Perbedaan tingkat efektivitas antara 

metode EEA dengan IIA dalam menir.gkatkan kemampuan recall disebabkan oleh 

pe:-bedaan intensitas responden d<tlam mengulang informasi yang telah 

disampaikan. Responden dengan ir.tervensi EEA diminta untuk mencatat 

kemud ian menyimpan catatan tersebut untuk d;baca kembali setiap mereka lupa 

terhadap informasi yang Jiberikan. Sehingga responden mempunyai kesempatan 

yang lebih banyak untuk melaknkan pcngulangan (Rehearsal). Pada akhir 

penilaian kerr.ampuan recall pada kelompok EEA baik kemampuan Immediate 

Free Recall (IFR) maupun kemampuan Delayed Free Recall (DFR) hampir 100% 

responden mercapai angka maksimal yaitu tr.ampu menyampaikan kembali I 0 
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item kata yang diberikan. Sedangkan ;Jada kelompok intervensi yang 

mengguanakan metode IIA tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan 

pengulangan (Rehearsal) diluar kegiatan per.elitian. Namun, responden 

melakukan pengulangan secara maksimal hingga mereka hafal pada saat 

intervensi berlangsung. Jur.tlah kata yang mampu disampaikan kembali oleh 

responden kelompok IIA sangat bervariasi, berada pada rentang 6-10 item kata 

pada tes kemampuan IFR d:m 4-10 item kata pada tes kemampuan DFR. 

Perbedaan jumlah kata yang mampu disampaikan kembali dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor diantaranya: tirtgkat konsentrasi, keseriusan responden 

dalam penelitian. 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat di lihat bahwa kemampuan memori jangka 

panjang setelai1 intervensi pada :elompok EEA jika dihubungkan dengan 

kelompok usie responden tidak terdapat perbedaan yang tinggi, hal ini disebabkan 

karena setiap responden mempunyai catatan sehingga dapat melakukan 

pengulangan sesm'~.i dengan keinginan mereka. Sedangkan pada kelompok 

intervensi IIA kelompok usia yang mendapatkan nilai pr.ling tinggi adalah 

kelompok usia 65-69 tahun. Dari hasil tes DFR diketahui bahwa pada kelompvk 

usia 65-69 kemampuan merr.ori ja11gka panjangnya lebih tinggi dari pada 

kelompok usia yang lain. setelah diberikan intervensi IIA kelompok usia 65-69 

tahun lebih mampu mengingat infor.nasi yang diberikan karena dimungkinkan 

k~!mampuan memcri jangka panjang mereka lebih baik jika dibandingkan dengan 

kclompok usia yang lain. 

Pemberian intervensi dengan metode EEA akan lebih efektif digunakan pada 

responden yat:g Mempunyai hobi membaca ataupun akt ivitas lain. Pada penelitian 
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ini :;ebagian besar responden kelompok intervensi EEA yang mempunyai nilai tes 

recall tertinggi mempunyai hobi membaca dan aktivitas lain seperti menonton TV 

atau mendengarkan radio. Sedangkan intervensi menggunakan metod~ IIA lebih 

efektif digunakan pada responden yang Jebih S;Jka belajar dengan mendengar (tipe 

auditori). Dalam pe.1elitian ini responden yang mempunyai nilt>i DFR tinggi pacta 

kelompok IIA adalah responden yang memanfaatkan waktu luang mereka dengan 

mengobrol. Hal ini dapat terjad! karena dimungkainkan ketika mereka mengobrol 

salah satu topik yang mereka ~ahas adalah informasi yang baru saja mereka 

t'!rima. Sehingga secara tidak langsung mereka melakukan latihan (rehearsal) 

yang dapat meningkatkan kemamp..1an memori jangka panjang. 

5.2.2 Efektivitas antara penggunaan EEA dengan IIA dalam meningkatkan 

kemampuan Recognisi 

B'!rdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa kemampuan recognisi 

respond~n kelompok intervensi dengan metode EEA mengalami peningkatan 

antara sebelum dan sesudah diheri an intervensi berupa catatan selama 4 kali 

dalam 2 minggu. iia~il pre-test kemampuan recognisi lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil pre-test k~mampuan recall. Namun, jika dibandingkan 

dengan hasil post tes kemampuan recognisi tetap mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil uji statistik paired /-test dengan tingkat signifikansi 0.05 

diperoleh nilai p=0.021. Hal ini berarti ada perbedaan kemampuan recogn!si 

antara sebelum dan sesudah intervcnsi menggunakan metode EEA. 

Hasil te~ recfJgnisi Y.elompok inlervensi I!A tidak mengalami peningkatan 

secara 1-':eseluruhan, dari 9 respond~n terdapat I responden yang mengalami 

penurunan tes recfJgnisi. Namun, penurunan tersebut ticlak terlalu besar, hanya 

-· 
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satu poin, sehingga jika dilihat nilai tes rata-rata sebelum dan sesudah intervensi 

hasilnya teta~ mengalami peningkatan. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan kemampuan recognisi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 

uji statistik paired t-tesl. Dari hasil uji stat i ~t ik tersebut diperoleh nilai p=0.012 

sehingga H1 ditcrima. Jadi, ada perbedaan kcmampu&n recognisi antara sebelum 

dan se~udah intervensi menggunakan metode HA (Spaced-Retrieval). 

Tabel 5.3 menunjukkan perbtdaan nilai post-test antara kelompok intervensi 

EEA dengan kelompok intervensi IIA. U11tuk memastikan ada atau tidaknya 

perbedaan kemampuan recognisi antara kelompok intervensi EEA dengan IlA 

dilakukan uji statistik independent t-test dengan tingkat signifikansi 0.05. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p=0.185, sehingga H 1 ditolak. Berarti tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA dalam 

meningkatkan kemampuan recognisi pada lansia. 

Tes recognisi dilakukan dengan cara informasi diberikan pada subjek 

pelaksana tes, yang kemudian diminta menjawab apakah informasi tersebut baru 

Rtau tidak, benar atat; salah dtau memilih altematif lain. Dengan kata lain, tugas 

tersebut menuntut pdaksana tes membandingkan informasi yang disajikan dengan 

infurmasi yang telah tersimpan dalar 1 memori. Soal/pertanyaan pilihan ganda atau 

benar salah adalah jenis soal yang menuntut kemampuan recognisi. Tes yang 

menuntut kemampuan recognisi dapat menyuli.tkan kita apabila item yang salah 

sangat mirip dengan item yang benar. Meskipun demikian, pada umumnya 

recognition trr;h mudah dilakukan dibandingkan recall (penggalian ingatan) 

(Wade, 2008). 
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Prose~ recall pada lan::.ia mengabmi penuPman akibat proses penuaan. Pada 

proses in; lansia raembutuhkan usaha yang lebih untuk menyampaikan kembali 

sacara tepat informasi yang telah diterima. Kedua proses recall dan recognisi 

pada dasarnya menga!ami perubahan akibat proses penuaan. Namun, dampak 

proses penullan lebih terlihat pada ;>roses recall dari pada proses recognisi 

(Lauren, 20 I 0). 

Has:J tes recognisi kelumpok intervensi EEA cukup tinggi bahkan pada saat 

dilakukan post-test 8 dari 9 responden mampu menjawab benar 10 item 

pertanyaan. ~-lanya terdapat satu responden yang memperoleh nilai 9. Sedangkan 

p!'Uia ketompok intervensi IIA terdapat satu responden yang mengalami penurunan 

nilai yaitu dari 10 (pre test) menjadi 9 (post t~st). Lansia Jebih mudah mengenali 

jenis informasi yang disampaikan dari pada harus menyampaikan ulang informasi 

tersebut. Seharusnya secara Jt:eseluruhan responden mampu mencapai nilai 

maksimal pada saat dilakukan tes recognisi karena proses penuaan tidak 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan recognisi. Jika dilihat 

il'lsil tes recognisi berdasarkan kelomjJok usia responden (tabel 5.4) dapat 

diketahui bahwa kedua responden mempunyai kemampuan yang sama dalam 

mengenali apakah informasi tersebut baru atau tidak. Hal ini dikarenakan 

kemampuan mengenali informasi tida!< dipengaruhi oleh usia, namun lebih 

dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi responden ketika informasi tersebut 

disampaikan pertama kali . 

Proses pe11yajian kembali (re , ·ieval) pada lansia dipengaruhi oleh tingkat 

usaha yang d!perlukan untuk melakukan proses retrieval tersebut. Sedangkan 

Proses penuaan !idak mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses recognisi 
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memory karena proses recognisi lebih bersifat pasif Namun proses penuaan 

mempunyai da!-.lpak terhadap p:-oses rekoleksi. Lansia memerlukan usaha yang 

lebih dalam pro3es rekoleksi (Drag, 2~09). 

Terdapat bebe;·apa responden yang mempunyai nilai kurang maksimal pada 

tes recognisi kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor : 

1. Responden tidak menyimak dengan baik ketika informasi diberikan oleh 

peneliti. 

2. Responden tergesa-gesa menjawab pertanyaan dari peneliti, pertanyaan dari 

peneliti ti<.lak dicerna tt:rlabih dahulu 

3. Responden kurang memperhdtikan pertanyaa n dalam tes rf'cognisi tersebut. 

4. Responden beranggapan bahwa pertanyaan yang dilontarkan pada saat tes 

recognisi rnerupakan informasi kata baru y:mg harus diingat-ingat. 
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6.1 Kesimpulan 

BAB6 

KES!Ml 'ULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji statistik independen t-test antara kelompok intervensi EEA 

dengan IIA pada kemampuan tes recall ciidapatkan nilai p=0.021 untuk kemampuan 

IFR, p=0.012 unruk kemampuan DFR dan p=O.l85 untuk kemampuan recognisi. 

Nilai rata-rata tes recall dan recognisi yang diperoleh kelompok EEA lebih tinggi 

dari pada nilai rata-rata icelompok IIA. Sehingga dapat disimpulkan bahwr. 

Penggunaan EEA (explicit eksternal aids) lebih efektif dari pada IIA (implicit 

internal aids) sebagai mnemonic strateg]' dalam meningkatkan memori pada lansia. 

6.2 Saran 

1. Terhadap perawat maupun petugas keseha':an diharapkan diariakan sosialisasi 

untuk menerapkan metode EEA (Explicit Ehternal Aids) ketika memberikan 

informasi baru kepada lansia, sehingga metode EEA dapat diterapkan di instansi 

terse but. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengRmbil lokasi di masyarakat umum 

(komunitas) dengan sam pel yang mempunyai karakteristik l~bih khusus, sehingga 

dapat diketabui hal-hal (Fakt0r demografi) yang mempengaruhi kemampuan 

memori lansia . 
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Nomor 
Lamp iran 
Perihal 

Kepada Yth. 

: /183 /H3 . l.12/ PPd/2010 
: 1 (satu) berkas 
: Permohonan Bantuan Fasilitas Penelitian 

bagi Mahasiswa PSIK- FKr Unair 

Kepala Dinas Sosial Jawa Timur 
di -

Tern pat 

Dengan hormat, 

Surabaya. 21 Juni 2010 

Sehubungan dengan ak~n dilaksanakan•ya penelitian bagi mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Universib s Airlangga, mak: kami mohon kesediaan Bapak! Ibu untuk 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa kami di bawah ini mengumpulkan data 
st:suai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun Proposal Penelitian 
terlampir. 

Nama 

NIM 

Judul Penelitian 

Tempat 

: Khumidatun Niswah 

: 010610278B 

: Efektivitas an tara Penggunaan EEA (Explicit Eksternal 

AIDS) dengan IIA (Implicit Internal AIDS) sebagai 

Mnemonic Strategy dalam Meningkatkan Memori pacia 

Lansia di UPT PSLU Tulungagung 

: UPT PSLU Tulungagung 

Atas perhc:tian dan ke~i asamanya, kami samJJaikan terima kasih. 

Dekan 

Dr. rsalam, M.Nurs (Hons) 
-<il\" NIP : 196612251989031 004 

Tembusan: 
1. Kepala UPT PSLU Elitar 
2. Kepala UPT ?SLU Blitar ya!lg di Tulungagung 
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BLITAR 66184 

SURATKETERANGAN 
Nomor: 465/ .A.~ D /102.021/2010 

1. Yang bertanda tangan di bawah ini : 

a. Nama 

b. NIP 

c. Jabatan 

d. lnstansi 

: HARIYOSO, SH.MM 

: 19580210 198303 1 008 

: Kepala Unit F alaksana Teknis 

:Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar 

Dinas Sosial Provinsi Je~wa Timur 

Dengan ini menerangkan bahwC~. : 

a. Nama 

b. NIM 

c. Jabatan 

d. lnstansi 

: KHUM!DATUN NISWAH 

: 010610278 8 

: Mahasiswa 

: PSIK- FKn Un,l/ersitas Airlangga Surabaya 

2. Sehubungan dengan maksud diatas yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di UPT 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar dengan Judul ''EFEKTIFITAS ANTARA PENGGUNAAN 

EEA (Explicit Ekstema~ Aids) DENGAN II A (Implicit Internal Aids) SEBAGAI MNEMONIC 

STRATEGY DALAM MENINGKATKAN MEMORI PADA LANSIA UPT PSLU BLITAR Dl 

TULUNGAGUNG, tert.itui1g mulai tanggal30 Juni 3/d 17 Juli 2010. 

3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat unttJk dapai diperguna:<an sebagaimana mestinga. 

Blitar, 9 Agustus 2010 
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Lampiran 3 

LEMBAR PERl\UNT AAN MENJADI RESPOND EN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Khu:nidatun Niswah 

NI11 :010610278B 

88 

Adalah mahasiswa Fakultas Kepcrawatan Angkatan 20061 A6, akan mengadakan 

penelitian dengan judul 

"Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids) dan IIA (Implicit Internal 

Aids) sebagai Mnemonics Strategi pada Lan:;ia" 

Penelitian ini bertujuan lLJ.tuk menjelasl<.an efektivitas penggunaan EEA 

(explicit external aids) dan IIA (implicit internal aids) sebagai mnemonics strategi 

pada lansia di panti werdha Tult:ng Agung. sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

akan bermanfaat d:Ilarr1 upaya peningkatan kualitas hidup lansia. 

Untuk itu kami mengharapkan Ibu berkenan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini dengan hersedia mengisi 1cuisioner dan megikuti program latihan yang 

kami berikan tanpa ragu-ragu karena k :rahasiaan informasi iai :lkan dijamin. Untuk 

itu, dalam pengisian kuisioner ini tidak perlu mencantumkan nama dan alamat. 

Atas bantuan Ibu saya ucapkan terima kasih. 

SuraJ:)aya, I I 2010 

( ) 
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Lampiran 4 

PERSETUJUAN MF.NJAfH RESPONDEN 

(INFORMED COI~GENT) 
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Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuar. peneliti :m ini, maka saya menyatakan 

bersedia rr.enjadi responden dari penelitian saudari Khumidatun Niswah yang 

berjudul: 

"Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids) dan IJ A (Implicit Internal 

Aids) sebagai Mnemonics Strategi pada Lansia" 

Persetujuan ini saya buat dengan sadar tanpa paksaan dari siapapun. Demikian 

pernyataan ini saya buat untuk dapal digunaka>1 sebagaimana mestinya. 

Surabaya, I I 2010 

Peneliti Respond en 

Khumidatun Niswah ( ) 
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Lampiran 5 

LEMBAR DATA DEMOGRAFI 

Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids) dan IIA (Implicit Intemal 

Aids) sebagai MnemOJ;ics Strategi pada Lansia 

No. Rcsponden 

Tangg'll Pengisian 

Peneliti 

Petunjuk: Berikan tanda (X) pada kotak yang telah tersedia sesuai dengan diri 

And a 

A. Data Demografi 

1. .Oerapa usia A:1da saat ini? 

a. 60-65tahun 

b. 66-70 tahun 

c. 71-75 talmn 

2. Apa jenis kelamin Anda? 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Apa pendidikan terakhir Anda? 

a. Tidak sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMU 

e. Perguruan Tinggi 

4. Berapa laP-Ia Anda tinggal di panti? 

a. Kurang dari 1 tahun 

b. 1-3 tahun 

c. 4-6 tahun 

d. Lebih dari 6 tahun 

5. Apakah kegiaian yang anda lakukan untuk rnengisi waktu luang? 

a. Membaca d. Lain-lain ... . 

b. Menulis e. Tidak ada kegiatan 

c. Mengob::-ol 
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Lampiran 6 

Topik 

Sasaran 

Waktu 

Tern oat 

A. Tujuan 

SATUAN ACARA KEGIATAN 

: Pemberian informasi baru pada Lansia dengan menggunakan 

m~tode mencatat 

: Lansia di Panti Werdha Tulung Agung 

:Juni2010 

: Panti Werciha Tulung Ag•mg 

1. Tujuan Ur,mm 

91 

Setelah diberikan imormasi baru menggunakan bantuan catatan lansia 

mampu mengingat informasi tersebut lebih lama. 

2. Tuju:m Khusus 

Setelah diberikan informasi naru menggunakan bantuan catatan lansia 

mampu: 

I . Menyampaikan kembali infonnasi te,·sebut secara benar. 

2. Menyimpan informasi tersebut dalam memori jangk2. panjang lebih b.ma. 

B. Materi 

Materi yang disampaikan adalah informasi yang sifatnya baru (berupa 

pengetahuan baru bagi lansia) herupa 10 item informasi singkat. Adapun informasi 

yang akan disampaikan adalah: 

Hal-hal yang hams dihindari agar tidak mudJ.h sakit: 

1. Kelr.lahan 

2. Stress 

3. Merokok 

4. Kekerasan 

5. Alkoh0l 

6. Permusuhan 

7. Marah 

8. Kurang tidur 

9. Kurang olahraga 

10. Kuman 
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C. Lama Aktifitas 

D. 

E. 

F. 

No. 

1. 

2. 

t- · 
3. 

I. Setiap kali kegiatan selama I urang lebih 15 menit untuk masing-masing 

responden . 

2. Frekwensi L!· kali dalam 2 minggu 

Metode 

Ceramah 

Perlengkapan 

I. B uku catatan 

2. Pena 

3. Kursi 

4. Lembar penil~ian 

Kegiatan 

I Tahap dan Alokasi Waktn Kegiatan 

Orientasi - Menyampaikan salam dan memperkenalkan diri. 

15 Mcnit - Menjetaskan maksud dan tujuan kegiatan 

- Menjela<ikan kegiatan yang akan dilaksanakan 

Pelaksanaan -Member~ buku catatan kepada responden sebelum 

10-15 menit informasi disampaikan 

- Menyampaikan informasi kepada Responc!en 

- Meminta responden untuk mencatat informasi 

yang diberikan 

- Meminta Rcsponden untuk membaca ulang 

catatan yang telah dibuat. 

Evaluasi - Melakukanfree recall test 

Masing-masing responcen - Mengucapkan terima kasih kepada responden 

kurang lebih 5-1 0 Menit 

Keterangan: pengukuran/penilaian delayed recall tes dan recugnition tes dilakukan 

sebelum intervensi berikutnya (delayed recall tes dan recognition tes 1 

dilakukan sebelum intervensi ke-2 r:lst) 
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G. Kriteria Evaluasi 

1. Prosedur: kelancaran dan kesukses::m dalam penyampatan informasi 

rnenggunakan tehnik mencatat. 

2. Alat: kelengkapan dan kete!'sediaan alat yang dibutuhkan. 

3. Kegiatan: berlangsungnya kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
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Lampiran 7 

Topik 

Sasa.ran 

Waktu 

Tempat 

A. Tujuan 

SATUAN ACARA KEGIATAN 

: Pemberian informasi baru pada Lansia dengan menggunakan 

metode spaced- retrieval 

: Lansia ai Panti Werdha Tulung Ag-ung 

: Juni 2010 

: Panti Werdha Tulung '\gung 

I. Tujuan Umum 

94 

Setelah diuerikan informasi baru menggunC\kan metode spaced-retrieval 

lansia m?mpu mengingat inforr:1asi tersebut lehih lama. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah di!Jerikan informasi ba::-u menggunakan metode spaced-·retrieval, 

lansia mampu: 

1. Menyampaikan kembali informasi ters~but secara benar. 

2. Menyimpan informasi terscbut dalam memori jangka panjang lebih lama. 

B. Materi 

Materi yang disampaikan adalah informasi yang sifatnya baru (berupa 

pengrtahuan baru bagi lansia) berupa i 0 item informasi singkat. Adapun informasi 

yang akan disampaikan adalah: 

Hal-hal yang harus d~hindari agar tidak mudah s&kit: 

1. Kelelahan 6. Permusuhan 

2. Stress 7. Yiarah 

3. Merokok 8. [(urang tidur 

4. Kekerasan 9. Kurang olahraga 

5. Alkohol 10. Kuman 
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C. Lama Aktifitas 

1. Setiap kali kegiatan selama kurang lebih 1 0-15 menit untuk satu respondcn 

2. Frekwensi 4 kali dalam 7. minggu 

D. Metode 

E. 

F. 

No. 

1. 

2. 

3. 

Ceramah 

Perlengkapan 

1. Tikar/ kursi 

2. Lembar penilaian 
.., 

Stopwatch .). 

Kegiatan 

Tahap dan Al'lk&si Wakt u Kegiatan 

I 

OrieP.tasi - Menyampaikan salam dan memperkenalkan diri. 

15 Menit - Menjela-;kan maksud dan tujuan kegiatan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 

Pelaksanaan - Menyampaikan informasi kepada Responden 

10-15 men:t untuk set tap - Memotivasi Responden untuk mendengarkan 

responuen 

Evaluasi 

Masing-rr.asing responden 

1 o rvienit 

infor.nasi yang disampaikan dengan penuh 

konsentrasi 

- Meminta Responden untuk mengingat-ingat 

informasi yang disampaikan. 

- Meminta responden untuk mengulang infonnasi 

tersebut. Jika responden lupa akan di beri 

informasi ulang. Jika responden telah bt;rhasil 

mengingat semua item ma~a akan diberi jeda 

waktu (selalu meningkat dalan1 satuan meni t) 

kemudian diminta untuk mengulang infonnasi 

~ersebut. 

- Interve:mi di akhiri jika responden telah mampu 

mengingat informasi yang disampaikan .. 

- Metak•Jkanfree recall test j_- Mengucapkan terima kasih Xepada responden 
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Keterangan: pengukuran/pen;Jaian delayed recall tes dan recognitior. tes 

dilakukan s~belum intervensi berikuinya (delayed recall tes dan 

recognition tes 1 dilakukan sebelum inter.rensi ke-2 dst) 

G. Evaluasi 

1. Prosedur: kelancaran dan kesuksesan dalam penyampa1an informasi 

menggunakan notebook. 

2. Alat: kelengkapan dan ketersediF..an alat yang dibutuhkan. 

3. Kegiatan: herlangsungnya kegiatan sesllai dengan waktu yang tela..lJ ditentukan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



97 

Lampiran 8 (Instrumen Penelitian) 

A. Penilaian Re~all (Recall Test) 

Recall test mempakan salah satu metooe untuk mengukur memori . Dalam 

penelitian ini meng6unakan metode free recall. Adapun macam-macam free recal 

adalah: Immediate Free Reca!l dan Delayed Free Recall. 

Immediate Free Recall: penilaian recall yang dilakukan segera ::;etelah informasi 

disampaikan. Sedangkan Delayad Free Recall: penilaian recall yang dilakukan 

setelah informasi diberikan dengan tambahan jeda waktu tertentu (Wade, 2008). 

Dalam penelitian ini imm2diate free recall clan delayed free recall dilakukan pada 

saat pre-test, inte:rvensi dan post-test. Delayed free recall dilakukan 3 hari setelah 

informasi disampaikan. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Immediate /<ree Recall dan Delayed Free Recall pada saat pre-test 

1) Masing-masing responden diberikan 10 item informasi A untuk disimak. 

Setelah itu responden diminta untuk mengulangi informasi tersebut. 

2) Hasil dari penyampaian kemba!i dicatat dalam lembar penilaian dengan sistem 

penilaian: responden diberi nilai sesuai clengan jumlah jawaban benar. Hasil 

penilaian di tulis dalam !em bar penilaian pada kolom immediate free recall pre­

test. 

3) Tiga hari kemurlian dilakukan delayed free recall pada responden dengan cara 

responden di;ninta menyampaikan ulang I 0 item informasi A yang diberikan 

saat immediate free recall kemudian dinilai dengan sistem penilaian sama 

dengan peniluian immediate frel recall. Hasil penilaian di tulis dalam lembar 

penilaian pada kol0m delayed free recall pre-test. 

b. Immediate Free Recall dan delayed free recall pada saat intervensi 

1) Setelah iPte:rvensi selesai masing-masing responden diminta untuk 

menyampaikan kembali 10 infonnasi B yang telah diberikan. 

2) Hasil dari penyampaian kernbali dicatat dalam lembar pe:nilaian dengan sistem 

penilaian sa..'na dengan pe:tilaiar.. pada saat pre-test. Hasil penilaian di tulis 

dalam lem~ar penilaian pada kolom intervensi (sesuai dengan urutan 

intervensi) 
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3) Immediate Free Recall dilakukan setiap selesai intervensi, jadi selama 

penelitian dilakukan penilaian selanta 4 kali. 

4) Penilaian Delayed free recall ke-1 dilakukan sebelum intervensi ke-2, delayed 

free recall ke-2 dilakukan sebelum intervensi ke-3 d<;t. Penilaian delayed free 

recall dilakuakan selama 4 kali selama intervensi sebagai bahan observasi dan 

evaluasi. 

c. Immediate Free Recall dan delayed free rec{1// pada saat post-test 

1) Masing-mas~ng responden diberikan 10 item informasi B, kelompok sampel 1 

dengan metode EEA (mencatat) dan kel0rnpok sampel 2 dengan rnetode IIA 

(spaced-retrieval) Setelah itu responden ::hrninta untuk rnengnlangi inforrnasi 

terse but. 

2) Hasil dari penyampaian kern bali dicatat da lam lembar penilaian dengan sistern 

penilaian sama dengan sistern penilaian sebelurnnya. Hasil penilaian di tulis 

dalan1 lembar penilaian pada koicrn post-test. 

3) Penilaian Delayed free recall dilakukan tiga hari kernudian dengan cara 

responden dirninta rnenyampaikan ulang 10 item informasi B yang diberikan 

saat immediate free recall kernudian dinilai. Adapun informasi yang akan 

disampaikau adalah sebagai berikut 

a. Pada saat Pre-test (inforrnasi A) 

Cara-cara rneningkatkan daya ingat: 

1. Konsentrasi 

2. Mernperhatikan 

3. Menyimak 

4. Mer.dengarkan 

5. Mernhaca 

6. Mengulang 

7. Mencatat 

8. Mempraktekkan 

9. Mernbayangkan 

10. Mengajarkan 
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b. Pada saat intervensi dan post-test (informasi B) 

Hal-hal yang J.arus dihindari agar tidak mudah sakit: 

1. Kelelahan 6. Permusuhan 

2. Stress 7. Marah 

3. Merokok 8. Kurang tidur 

4. Kekerasan 

5. Alkohol 

9. Kurang olahraga 

10. Kwnan 

99 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



100 

B. Pcnilaian Rccognisi (Recognition 1 ?st) 

Recognisi adalah kemampt:an mengenali informasi yang telah di observasi, 

dibaca, atau didengar sebelumnya . . Pacta metode ini informasi diberikan pada 

responden kemudian responden diminta menja,vab apakah informasi tersebut baru 

atau tidak, benar atau salah atau memilih altematif lain. Soal atau pertanyaan pilihan 

ganda atau benar salah adalah jenis soal yang menuntut kamampuan recognisi 

(Wade, 2008). 

Dalam penelitian ini penilaian recog11isi dilakukan sebelum intervensi, pada saat 

intervensi dan ')etelah intervensi . Penilaian 1ecognisi yang digunakan dengan 

memberikan soal ben::rr salah. Responden diberikan soal ~ebanyak 10 item terkait 

dengan informasi y:mg telah disampaikan sebelumnya. Adapun sistem penilaiannya 

adalab: responden diberi nilai sesuai denganjurnlahjawaban benar. Waktu penilaian 

recall test sama dengan waktu penilaian Delayed Free recall yaitu tiga hari setelab 

infom~asi disamraikan. Hasil penilaian Jitulis dalam lembar penilaian sesuai dengan 

kolom yang tersedia. 

Lcmbar pertanyaan Recognition test 

Pretest 

Jaw£blah pcrtanyaan dibawah ini dengan piHhan benar atau salah 

Cara-cara meningkatkan daya ingat aJalah: 

I. Mcnyimak (Benar/Salah) 

2. Mencatat (Benar/Salah) 

3. Mengulang (Benar/Salah) 

4. Melamun (Benar/Salah) 

5. Konsentrasi (Benar/Salah) 

6. Mengabaikan (Benar/Salah) 

7. Membaca (Benar/Salah) 

8. Berbicara (Benar/Salah) 

9. Mengarang (Benar/Salah) 

10. Mengobrol(Benar/Salah) 
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Intervcnsi dan Post-test 

Jawablah pertanyaan dtbawah ini dengan pilihan benar atau salah 

Hal-hal yaug harus dihindari agar tidak mudah sakit: 

1. Olahraga (Benar/Salah) 

2. Stress (Benar/S::tlah) 

3. Kuman (Benar/Salah) 

4. Marah (Benar/Salah) 

5. Rekreasi (BenadSalah) 

6. Berbelanja (Bcnar/Salah) 

7. Merokok (Benar/Salah) 

8. Alkohol (Benar/Salah) 

9. Bepergian (Benar/Salah) 

10. Kelelahan(Benar/Salah) 
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Lampiran 9 

LEMI:AR PENILAIAN 
Recall dan Recognition Test pada responden yang di intervensi menggunakan 

No. Responden 
Tanggal Pengisian 
Peneliti 

Jenis test ~ebelum 

Intervensi 
(Pre-Tes!) 
Minggu I_ 

Test i 

Recall: 
- ~FR 

- DFR 
Recognition 

EEA (catatan) 

Masa intervensi Gumlah item benar) Setelah 
intervensi 

(Post-Test) 
Minggu IT & III Minggu IV 

Intevensi Intervensi Intervensi Intervensi Tes 1 
liTes I 2/Tes II 3/Tes III 4/Tes IV 

--

LEMBAR PENILAIAN 
Recall dan Recognition Test pada responden yang di intervensi menggunakan 

No. Responden 
Tanggal Pengisian 
Pene~iti 

Jenis test Sebelum 
Iutervensi 
(Pre-1 ~st) 

Minggu I 
Test 1 

Recall: 
- IFR 
- DFR 

--
Recognition 

IIA (Spaced-retrieval) 

Masa intervensi Gumlah item benar) Setelah 
intervensi 

(Post-Test) 
Minggn II & III Min~ IV 

Intevensi Intervensi Intervensi Intervensi Tes 1 
1/Tes f 2/Tes II 3/Tes III 4/Tes IV 

-
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Lampiran 10 

Pela!<Sanaan kegiatan peneHtian 

I Hari ke- I I Hari ke- 2 Hari ke- 3 Hari ke- 4 Hari ke- 5 Hari ke- 6 Hari ke-7 

Pre-test (kel.l) Pre-test (ke1.2) Pre-test (kel.l) Pre-test (ke1.2) a. Delayed fre<! 

a . Peml:-eria'l a. Pl.!mberian 
1 

a. Delayed free a. Dela:,'ed free re-:;all 

informasi A informasi A re-::<'11 I recaii inforrnasi B 

b . Immediate b. lmtntdia~e free inf.:mnasi A inforrnasi A ke-1 

free recall recall b. lntervensi 1: t. Intervensi 1: b. Intervensi 2: 
Pemberian Pemberian Pemberian 
inforrnasi B informasi B inforrnasi B 
dengan metode deng<m metode dengan metode 
EEA IIA EEA 

c. Immediate free G. Immediate free c. Immediate free 
rec~ll k.e-1 ret;cU l ke-1 recall ke-2 
;r,formasi B informa:;i B informasi B 

Hari ke- 8 Hari ke- 9 Hari ke- 10 Hari ke- II Hari ke- 12 Hari ke- 13 Ha...i ke- 14 

a. Delayed Cree e. Delayeci free a. Delayed free a. Delayed ire(. a. Delayed free 

recall informasi recall recall recall reca!l 

B ke-1 inforrnasi B informasi B informasi B ke- informasi B 

b .In tervensi 2: ke-2 kc-2 3 ke-3 

Pemberian b. Intervensi 3: b. Intervensi 3: b.lntervensi 4: b. Intervensi 4: 
informasi B Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian 

dengan metode informasi B informasi B informasi B inforrnasi B 

IIA dengan metode dengan metode dengan metode dengan metod.:: 

c . Immed iate free EEA ITA EEA ITA 

recall ke-2 c. Immediate free c. Immediate free c. Immediate free c. Immediate free 

informasi B recall ke-3 recall ke-3 recall ke-4 recall ke-4 
informasi B inforrnasi B inforrnasi B informasi B 
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ike- 16 Hari ke- 17 Hari ke- 18 1 Hari !<e- 19 Hari ke- 20 Hari ke- 21 
yed free Delayed free Delaytx1 free 

Hari ke- I 5 Har 
a. Delayed free a. Del 

recall ir.formasi rcca I informasi recall infonnc:si recall informasi 
B ke-4 B k -3 8 (Post-test kel. B (Post-test kel. 

b.Intervensi post b. lnt -vensi post EEA) IIA) 
test: Pemberian t~st Pemberian 
infof!T'.asi B info mast B 

an rr.etode 

I 
~diate free 
I oost test j_ ! 

- - · 

dengan metodt: den 
EEA I~A 

c. Immediate free c. Imm 
recall post test reca 
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Lampiran I I 

No. 
Responden 

1A 
2A 
3A 
4A 
SA 
6A 
7A 
8A 
9A 
1B 
2B 
3B 
4B 
)B 
6B 
7B 
8B 

-
9B 

Keterangan: 

Jenis Kelamin 
1 = Laki-laki 
2= Perempuan 
Usia 
1= 65-69 th 
2= 70-74 th 
3= 75-79 th 
Hobi 
1= Membaca 
2= Menulis 
3= Mengobrol 

Jenis 
kelamin 

1 
1 
I 
1 
1 
1 
I 
2 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
2 
2 
2 

4= Tidak ada kegiatan 
.)-= Lain-lain 

Tabulasi data demografi 

Usia 

3 
2 
1 
1 
1 
2 
I 
.) 

1 
-\ 

l 
1 
1 
2 
2 
3 
3 
3 

P~ndiJikan Lama 
terakhir tinggal di 

Panti 
1 2 
3 2 
"" 1 ..) 

3 1 
~ 2 
') 3 
4 3 
7. 1 
2 1 
l 1 
1 5 
1 2 
1 1 
2 2 
2 2 
'2 2 
2 2 
2 3 

Pendidikan terakhir 
1 = Tidak tamat SD 
2=Tamat SD 
3=SMP 
4=SMU 
Lama tinggal di Panti 
1= < 1 th 
2= 1-3th 
3= 4-6th 
4= 2: 6th 
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Kegiatan di I 
waktu luang 

-
1 
1 
1 
1 
3 
3 
3 

· -
4 
5 
1 
1 
3 
3 
4 
4 
4 
5 
5 
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Lampiran 12 

HasiJ Penilaian Kemampuan Recall dan Recognisi Sebelum dan Sesudah 
Inten·ensi 

1. Immediate Free Re':all Test (IFR) 
NO Kelompok IPtervensi EEA Kelompok lntervensi IIA 

·-

-
S(.belum Sesudah Sebelum Sesudah 

1. 7 10 5 10 
2. 4 10 6 10 
3. 4 10 _l 8 10 
4. 8 iO 4 6 
5. ~ 10 3 8 
6. 4 1(1 

--
4 6 

7. 5 10 4 8 
3. 5 10 I 4 8 --
9. 5 10 4 7 

2. D I d Tl R ll 1'< t (DFR) e aye _ ree eca es 
NO Kelompok lntervensi EEA Kelompok Intervensi IIA 

Sebelum Scsudah I 
: -

Sebelum Sesudah 
1. 7 10 7 ' 10 
2. 5 10 5 10 
3. 6 10 6 10 
4. 5 10 4 6 

5. 4 9 2 7 
s_ 3 9 I 7 

7. 5 10 3 4 
-

8. 3 10 2 7 

9. 3 10 3 6 

3. R .. 1'< ecognlSl est 
NO Kelompok lntervensi EEA Kelompok Intervensi IlA 

Sebelum I Sesudah Sebelum Sesudah 
1. 8 10 10 10 
2. 10 10 9 10 
3. 9 ' 0 9 10 
4. 8 0 10 9 

5. ') 10 7 8 

6. r 9 6 10 J 

7. 9 10 7 10 
8. R 10 6 10 
9. 8 10 6 7 
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Lampiran 13 (Uji statistik paired and independent-test) 
One-Sample IColmogorov-Smirnov Test 

IFR IFR DFR 
sebelum sesudah sebelum 

(EEA) (EEA) (EEA) 

N 9 9 9 

Normal Paramett:!rs• .. b Mean 5.0000 9.6667 4.5556 

Std. neviation 1.58114 .5:>000 1.42400 

Most E;,1:reme Absolute .278 .414 .196 
Differences Positive .278 .252 .196 

Negative -.152 -.414 -.178 

Kolmogorov-Sr.lirnov l .833 1.243 .588 

Asymp. Sig. (2-tailed) .491 .091 .880 

a. Test d1stnbut1on 1s Normal. 

b. Calculated from data. 

Paired Samples St<Jtistics 
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DFR Recognisi Kecognisi 
sesudah sebelum sesudah 

(EEA) (EEA) (EEA) 

9 9 9 

9.7778 8.2222 9.8889 

.44096 1.39443 .33333 

.471 .326 .519 

.307 .177 .369 

-.471 -.326 -.519 

1.412 .977 1.558 

.037 .296 .016 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 IFR !.ebelum (EEA} 5.0000 s 1.58114 .52705 

IFR sesudah (EEA) 9.6667 9 .50000 .16667 --
Pair 2 DFR sebelum (EEA) 4.5556 9 1.42400 .47467 

DFR sesudah (EEA) 9.7778 9 .44096 .14699 

Pair 3 Recognisi sebelum (EEA) e.2222 9 1.39443 .46481 

Recugnisi sesudat- (EEA) 9.8889 9 .33333 .11111 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 IFR sebelum (EEA) & IFR 9 -.158 .685 
sesudah (EEA) 

Pair 2 DFR sebelum (EEA) & DFR 9 .420 .260 
sesudah (EEA) 

Pair~ Recognisi sebelum (EEA) & 9 .867 .003 
Recognisi sesudah (EEA) 
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Pa;red Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Std. Std. Error Sig. i2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pa1r 1 IFR sebelum {EE.~) - -4.66667 1.7320S .57735 -5.99804 -3 .33529 -8.083 8 .000 
IFR sesudah (EEA) 

Pair 2 DFR sebelt:m (EEA) - -5.2:!222 1.30171 .43390 -6.22280 -4.22164 -12.035 8 .000 
DFR sesudah (EEA) 

Pair 3 Recognisi seb'!lum -1.66667 1.11803 .37268 -2.52606 -.80727 -4.472 8 .002 
(EEA)- Recognisi 

sesudah (EEA) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

IFR IFR DFR DFR 

sebelum sesudah sebelum sesudah Recognisi Recognisi 

(IIA) (II A) (II A) (II A) sebelum (IIA) sesudah (IIA) 

N 9 9 9 9 9 9 

Normal Parameters• .. b Mean 4.6667 8.1111 3.6667 7.2222 7.7778 9.3333 

Std. Deviation 1.50000 1.61589 2.00000 2.38630 1. 71594 1.11803 

Most Extreme Cifferences Absolute .338 .212 .186 .211 .230 .391 

Positive .338 .194 .186 .204 .230 .275 

Negative -.217 -.212 -.101 -.211 -.206 -.391 

Kolmogorov-Smimov Z 1.015 .636 . 55~ .633 .691 1.174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .254 .813 .914 .817 .726 .127 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

Paired San.ples Statis•ics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 IFR sebelum (IIA) 4.66G7 9 1.50000 .50000 

IFR sesudah (IIA) C.1111 9 1.61589 .53863 

Pair 2 DFR sebelum (IIA) ::.6667 9 2.00000 .66667 

DFR sesudah (IIA) 7.2<.22 q 2.38630 .79543 

Pair 3 Recognisi seoelum (IIA) 7.7778 9 1.71594 .57198 

Recognisi sesudah (IIA) 9.3333 9 1.11803 .37268 

Paired Samples Ct' -relations 

N Correlation Sig. 

Pai ~ 1 IFR sebelum (IIA) & IFR sesudah 9 .688 .041 

(IIA) 

Pair 2 DFR sebelum (IIA) & DFR 9 .646 .060 

sesudah (IIA) 

Pair 3 Recognisi sebelum (IIA) & 9 .304 .426 

Recognisi sesudah (IIA) 
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Paired Samples Test 

P<lired Differences 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 IFR sebelum (II,\)- IFR -3.44444 1.23603 .41201 -4.39454 -2.49435 -8.360 8 .000 
sesudah (IIA) 

Pair 2 DFR sebelum (IIA} - -3.55556 1.87824 .62608 -4.9993() -2.11181 -5.679 8 .000 
DFR sesudalo (I!A} 

Pair 3 Recognisi sabelum -1.55556 1.7400') .58002 -2.89308 -.7.1803 -2.682 8 .028 
(IIA} - Recogni~i 

sesudah (IIA) 

·-
Group Statistics 

Kelompok perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

IFR sesudah EEA 9 9.6667 .50000 .16667 

llh ~ 8.1111 1.61589 .53863 

DFR sesudah EEA 9 9.7778 .44096 .14699 

IIA 9 7.2222 2.381'30 .79543 

Recognisi sesudah EEA 9 9.8889 .33333 .11111 

IIA 9 9.3333 1.11803 .37268 

Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Sig. (2- Mean Std. Error 

F Sig. t df tailed} Difference Difference Lower Upper 

IFR sesudah Equal variances 6.989 I .018 2.759 16 .014 1.55556 .56383 .36030 2.75082 

assumed 

' 
Equal variances n.:>t 2.759 9.518 .021 1.55556 .'>6383 .29059 2.82052 

assumed 

· DFR sesudah Equal variances 10.766 .005 3.15~ 16 .006 2.55556 .80890 .84076 4.27035 

assumed 

Equal varic.nces not 3.159 8.546 .012 2.55556 .80890 .71076 4.40035 

assumed 

Recognisi sesudah Equal variances 10.043 .006 1.429 16 .172 .55556 .38889 -.26885 1.37996 

as~umed 

Equal variances not 1.429 9.411 .185 .55556 .38889 -.31835 1.42946 
as;;umed I 
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Lampiran 14 (Statistik Data Demografi) 

Frequencies 

Statistics _, 
Jenis Kelamin Pendidikan lama Tinggal di Aktivitas di waktu 

1\esponden Usia Responden Responden Panti Responden luang Responden 
Kelompok EEA r.elompok EEA Kelompok EEA Kelompok EEA Kelompok EEA 

N Valid 9 9 9 9 9 

Missing 0 0 0 0 0 

Frequency Table 

Jenis Kelamin Responden Kelompok EEA 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid laki-laki 7 77.8 77 .8 77.8 

perempuan 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0 .. 
Usia Responden Kelompok EEA 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 65-69 3 33.3 33.3 33.3 

70-7~ 2 22.2 22.2 55.6 

75-79 4 44.4 44.4 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

Pendidikan Respondl!n K~lompok EEA 

Cumulative 

Frequency Percent Valid ?ercent Percent 

Valid tamat SO 3 33.3 33.3 33.3 

SMP 3 33.3 33.3 o6.7 

SMA 3 33.J 33.3 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

lama Tinggal di Panti Respo11den Kelompok EEA 

j Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid < lth 4 44.4 44.4 44.4 

1-3th 3 33.3 33.3 77.8 

4-6th 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0 
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Aktivitas di waktu Luang Responde;1 Kelompok EEA 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Membaca 4 44.4 44.4 44.4 

Mengobrol 3 33.3 33.3 77.8 

tidak ada kegiatan 1 111 11.1 88.9 

lain-lain 1 11.1 11.1 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

Descriptives 

Descrijptive Stati!itics 

N Minirr.um Maximum Mean Std. Deviation 

~enis Kelamin Kespondef' 9 1.00 2.00 1.2222 .44096 
Kelompok EEA 

Usia Responden Kelomrok EEA 9 1.00 3.00 2.1111 .92796 

Pendidikan Responden 91 2.00 4.00 3.0000 .86603 
Kelompok EEA 

lama Tinggal di Panti 9 1.00 3.00 1.7778 .83333 

Responden Kelompok EEA 

Aktivitas di waktu luanr. 9 1.uo 5.00 2.4444 1.50923 

Responden Kelompok EEA 

Valid N (listwise) 9 

Kelompo~ intervensi iiA 

Frequencies 

Statistics 

pendidikan lama tinggal di aktiv;tas di waktu 

jcnis Kelamin usia terakhir panti luang 

N Valirt 9 9 9 9 9 

Missing 0 0 0 0 0 -
FrequMcy Table 

jenis Kelan.in 

Cumulative 

Frequency Percent Va'id Percent Percent 

Valid laki-laki 5 55.6 55.6 55.6 

perempuan 4 44.~1 44.4 100.0 

Total 9 100.0 100.0 
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Usia 

Cumulative 
Frequency Perceolt Valid Percent Percent 

Valid 65-69 th 4 44.4 44.4 44.4 

70-74th 2 22.2 22.2 66.1 

74-79 th 3 

33.~1 
33.3 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

!)endidikan terakhir 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid tidak tamat SD 4 44.4 44.4 44.4 

tamat SO 3 33.3 33.3 77.8 

SMA 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

lama tingg;tl di panti 

Cumulative 
FrequP.ncy Percent Valid Percent Percent 

Valid < 1 th 2 22.2 22.2 22.2 

1-3th 5 55.E 55.6 77.8 

4-6th 2 22.~1 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

aktivitas di waktu Juan~ 

Cumulative 
Frequency Percent Valid PP.rcent Percent -

Valid membaca 2 22.2 22.2 22.2 

mengobrol 2 22.2 22.2 44.4 

tdk ada kegiat.m 3 33.3 33.3 77.8 

lain-lain 2 22.2 22.2 100.0 

Total 9 100.0 100.0 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

N ~.llinimum Maximum Mean Std. Deviation 

·enis Kelumin 9 1.00 2.00 1.4444 .52705 

UsiL 9 1.00 3.00 1.8889 .92796 

pendici ikan terakhir 9 1.00 4.00 2.0000 1.22474 

lama tinggal di panti 9 1.00 3.00 2.0000 .70711 

aktivitas di waktu lunng :I 1.00 5.00 3.3333 1.50000 

Valid N (listwise) 
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